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Abstrak 

 

Nama                  :   Ahmad Tarjani 

NIM                    :   15.1.03.0013  

Judul Skripsi : Manajemen Kepala Sekolah dalam Pembinaan Sikap 

Keberagamaan Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu 

  

Penelitian ini berkenaan dengan Manajemen Kepala Sekolah dalam 

Pembinaan Sikap Keberagamaan Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu. Latar 

belakang dari skripsi ini bahwa pendidikan saat ini lebih mementingkan pada 

proses peningkatan kemampuan akal, jasmani dan keterampilan akan tetapi 

kurang dalam proses peningkatan kualitas rohani, kalbu dan akhlak untuk itu perlu 

adanya manajemen kepala sekolah untuk mengelola pembinaan sikap 

keberagamaan peserta didik.  

Adapun pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

manajemen kepala sekolah dalam pembinaan sikap keberagamaan peserta didik 

dan apa faktor penghambat serta solusi dalam pembinaan sikap keberagamaan 

peserta didik di SMA Negeri 4 Palu.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan rancangan studi deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi dan dianalisis dengan cara mereduksi data, 

penyajian data dan verifikasi data. Agar data yang diperoleh terjamin validitas dan 

kredibilitasnya maka diadakan pengecekkan keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Manajemen kepala sekolah dalam 

pembinaan sikap keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 4 Palu yaitu dalam 

pengelolaannnya kepala sekolah menerapkan fungsi-fungsi manajemen di 

antaranya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pembiayaan dan 

pengawasan. Dalam pelaksanaannya banyak kegiatan aktivitas keberagamaan 

seperti dzikir, baca Alquran, shalat dhuha, pesantren ramadhan dan lain 

sebagainya. Sehingga tujuan dari pembinaan yaitu membentuk akhlakul karimah 

peserta didik tercapai dengan maksimal. 2) faktor penghambat dalam pembinaan 

sikap keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 4 Palu yaitu kurangnya 

pengawasan, karakter peserta didik yang berbeda-beda serta keterbatasan sarana 

dan prasarana. Untuk itu solusi yang dilakukan pihak sekolah untuk mengawasi 

program tersebut dengan cara melibatkan semua guru untuk ikut berpartisipasi.  

Implikasi dari penelitian ini adalah Kepala sekolah SMA Negeri 4 Palu, 

kiranya senantiasa dapat mempertahankan dan mencerminkan keteladanan yang 

baik bahkan meningkatkan kedisiplinan dan kerjasama para guru, wali murid dan 

peserta didik dalam usaha pembinaan sikap keberagamaan peserta didik demi 

terwujudnya akhlakul karimah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang  

Pembangunan nasional yang bersasaran jangka panjang untuk membangun 

manusia Indonesia seutuhnya dan membangun seluruh masyarakat Indonesia 

adalah strategi pembangunan yang bersifat integralistik kolosal, meliputi segala 

bidang kehidupan bangsa, termasuk kehidupan beragama. 

Bangsa Indonesia berwatak sosialistik-religius bercita-cita meraih 

kehidupan yang seimbang, serasi, dan selaras antara kehidupan batiniah, mental-

spritual dengan kehidupan lahiriah, fisik materil, di mana nilai-nilai keagamaan 

menjadi dasar atau sumber motivasinya.
1
 

 Berbagai perubahan dalam setiap aspek kehidupan dewasa ini berlangsung 

dengan cepat terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

Perubahan dalam suatu bidang menimbulkan perubahan dalam bidang lain, 

perubahan-perubahan ini tidak selamanya dapat diperkirakan secara pasti. 

Perkembangan dalam bidang IPTEK menimbulkan perubahan-perubahan dalam  

bidang lain seperti ekonomi, social dan politik. Hal ini mengakibatkn adanya 

hubungan perubahan pada hubungan antar individu dalam kaitannya dengan sikap 

terhadap nilai dan norma-norma agama yang dianutnya. Untuk menangkal 

kesemuanya itu salah satu usaha yang dianggap ampuh adalah melalui jalur 

                                                           
1
Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 44. 
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pendidikan agama khususnya agama islam dengan cara pembinaan sikap 

keagamaan. 

 Kemajuan pengetahuan dan teknologi yang yang tidak diimbangi dengan 

kemajuan dan peningkatan iman dan taqwa dapat membawa pengaruh yang kuat 

terhadap kehidupan masyarakat, bahkan membawa mudharat terutama, bagi 

kepribadian generasi muda lemah pada saat ini. Dewasa ini umat Islam tengah 

menuju pada kebangkitan peradaban yang komprehensif, satu hal urgen dan 

penting yang harus diupayakan betapa pun beratnya, ialah mengembalikan 

pembinaan manusia atas dasar prinsip-prinsip Islam yang hanif dan akhlak-akhlak 

yang mulia. Tidak ada umat Islam yang abadi tanpa akhlak, dan tidak ada akhlak 

tanpa memperhatikan pendidikan agama yang benar. 
2
 

Menurut Muhammad Noor Syam, pendidikan secara praktis tak dapat 

dipisahkan dengan nilai-nilai, terutama yang meliputi kualitas kecerdasan, 

nilai ilmiah, nilai moral, dan nilai agama yang kesemuanya tersimpul 

dalam tujuan pendidikan, yakni membina kepribadian ideal.
3
 

  

Pendidikan merupakan kegiatan yang kompleks, meliputi berbagai 

komponen yang berkaitan satu sama lain. Jika Pendidikan ingin dilaksanakan 

secara terencana dan teratur, maka perlu adanya sekolah yang mampu 

memberikan perubahan kedepannya. Sekolah adalah lembaga yang bersifat 

kompleks dan unik. Bersifat Komples karena sekolah sebagai organisasi di 

dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu sama lain saling berkaitan dan 

saling menentukan. Sedang sifat unik, menunjukan bahwa sekolah sebagai 

                                                           
2
Syaikh M. Jamaluddin Mahfuzh, Psikologi Anak dan Remaja Muslim (Jakarta Timur: 

Pustaka Al-kautsar, 2004),  xv. 

3
Jalaludin dan Abdullah Idi Filsafat Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2013), 138. 
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organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi-organisasi 

lain. Ciri-ciri yang menempatkan sekolah memiliki karakter tersendiri, di mana 

terjadi proses belajar mengajar, tempat terselenggaranya pembudayaan kehidupan 

umat manusia. Karena sifatnya yang kompleks dan unik tersebutlah, sekolah 

sebagai organisasi memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi.
4
   

Peranan sekolah dalam pembentukan perilaku terutama sikap Bergama 

sangat penting. Perilaku beragama pada dasarnya memang harus dibiasakan 

keberadaannya di dalam diri masing-masing siswa agar memiliki dasar keimanan 

di dalam hatinya. Sependapat dengan hal tersebut, Al-Ghazali mengemukakan 

bahwa perilaku seseorang termasuk perilaku beragama berasal dari hati. Dengan 

demikian, perlu usaha aktif dari sekolah untuk membentuk kebiasaan sehingga 

sifat peserta didik akan terukir sejak dini, agar dapat mengambil keputusn dengan 

baik dan bijak serta mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari.
5
 

Kepala sekolah berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah 

sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan 

kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin 

sekolah. Studi keberhasilan kepala sekolah menunjukan bahwa kepala sekolah 

adalah sesorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah. 

Bahkan lebih jauh studi tersebut menyimpulkan bahwa “keberhasilan 

sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah”. Beberapa di antara kepala sekolah 

dilukiskan sebagai orang yang memiliki harapan tinggi bagi para staf dan para 
                                                           

4
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),  81. 

5
Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah (Yogyakarta: 

Ar-ruz Media, 2012), 21. 
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siswa, kepala sekolah adalah mereka yang banyak mengetahui tugas-tugas mereka 

dan mereka yang menentukan irama bagi sekolah mereka.
6
 

Perkembangan keberagamaan peserta didik banyak dipengaruhi oleh 

lingkungannya. Peserta didik belajar untuk mengenal nilai-nilai keagamaan dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam lingkungannya tersebut. 

Dalam mengembangkan keberagamaan peserta didik di sekolah, peranan kepala 

sekolah dalam mengelola kegiatan yang berkaitan dengan nilai-nilai spiritual 

sangat perlu untuk diimplementasikan dan  guru khususnya guru agama sangatlah 

penting. Guru harus bisa menciptakan lingkungan yang kondusif dan agamis baik 

dalam lokal (kelas) maupun di lingkungan. 

Peserta didik diharapkan dapat belajar dan dapat mengetahui banyak ilmu 

tentang agama sehingga manusia dapat menjadi manusia yang seutuhnya, atas 

dasar keimanan kepada Allah SWT. Dalam menghadapi tuntutan kondisi zaman 

serta pembangunan yang semakin maju pendidikan harus dapat secara tepat guna 

untuk dapat menciptakan manusia-manusia yang berkualitas, dalam hal ini yang 

tercipta  bukan  hanya  kualitas  dari  segi  intelektual  juga  segi  religiusnya. 

Pendidikan di Indonesia selama ini lebih mementingkan  proses peningkatan 

kemampuan akal, jasmani dan keterampilan, serta kurang memperhatikan proses 

peningkatan kualitas kalbu, rohani dan akhlak. Akibatnya terjadi kesenjangan 

antara pengetahuan dan pengamalan, antara gnosis dan praxis dalam kehidupan 

nilai agama atau dalam praktik pendidikan agama menjadi pengajaran agama.
7
 

                                                           

6
Ibid., 82. 

7
Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Islam  (Bandung: PT Rosdakarya, 2002), 88. 
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Oleh karena itu, semua pihak yang berada di dalam lingkungan sekolah terutama 

guru seharusnya dapat membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan 

keagamaan dengan baik sehingga siswa tidak hanya menguasai materi yang 

diajarkan oleh guru teapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Karena penulis melihat aktivitas dan pengamalan beragama serta akhlak 

peserta didik SMA Negeri 4 Palu seperti berdoa bersama sebelum memulai dan 

ketika selesai kegiatan belajar mengajar, membaca Alquran 15 menit sebelum 

waktu belajar jam pertama dimulai, shalat dzuhur berjamaah, shalat jumat untuk 

siswa laki-laki dan lain sebagainya. Mereka juga sudah mengupayakan untuk 

menjalankan ajaran Islam dalam keseharian seperti sholat, zikir, doa, puasa, 

berinfaq, kultum dan lain sebagainya. Hal demikian terjadi di dalam kegiatan 

aktivitas sekolah tersebut dimana peserta didiknya berasal dari berbagai macam 

latar belakang baik dari kehidupan sosial, ekonomi, keluarga, pendidikan orang 

tua, dan lingkungan masyarakat yang berbeda-beda. Keberagaman tersebut 

mempengaruhi terhadap sikap keberagamaan dan perilaku peserta didik yang 

sedang dalam masa pubertas. 

Kegiatan ibadah seperti sholat, dzikrullah, doa dan amalan lainnya 

merupakan aktivitas fisik dan jiwa yang mampu menenggelamkan seorang 

hamba pada kepasrahan karena hati dan pikiran terpaut hanya kepada Yang Maha 

Sempurna. Secara spiritual, shalat dan dzikrullah memberikan efek 

konsentrasi dan relaksasi hati juga pikiran kita karena kita memasrahkan raga dan 

jiwa kepada Yang   Memiliki   kita.   Segala   persoalan   hidup,   harapan   dan   
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kebutuhan tersampaikan dalam hubungan vertikal yang dalam. Menenangkan 

jiwa, menumbuhkan  spirit  dan  menanamkan  optimis  akan  kekuatan  Yang  

Maha Segala-galanya. Kesadaran, kepasrahan dan konsentrasi spiritual inilah 

yang mampu menjaga otak tetap segar dan refresh karena kita selalu ingat akan 

Dzat yang menciptakan kita. Perlu kita ketahui bahwa orang yang memiliki 

keberagamaan yang bagus akan jernih pemikirannya, sehingga akan mudah 

memahami dan menyelesaikan berbagai problem termasuk belajar dan bisa 

mendatangkan ide-ide cemerlang. 

Dari paparan di atas penulis berpendapat bahwa pembinaan keagamaan 

bagi peserta didik merupakan agenda yang perlu dilakukan baik kepala sekolah, 

guru agama Islam maupun guru yang lain. Akan tetapi untuk 

menyelenggarakannya membutuhkan keterlibatan  dan  partisipasi  dari  

lingkungan  atau  masyarakat. Berangkat  dari permasalahan ini penulis ingin 

melakukan penelitian tentang “ Manajemen Kepala Sekolah dalam Pembinaan 

Sikap Keberagamaan Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu”. 

B.  Rumusan Masalah 

Merujuk pada paparan latar belakang di atas maka rumusan masalahnya 

yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen kepala sekolah dalam pelaksanaan pembinaan 

sikap keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 4 Palu? 

2. Apa saja faktor penghambat dan solusi dalam pelaksanaan pembinaan 

sikap keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 4 Palu? 
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C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Pada hakikatnya, setiap kegiatan penelitian mempunyai tujuan dan 

manfaat. Adapun tujuan dan manfaat penelitian dalam kajian skripsi ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

Agar dapat memberikan gambaran konkrit serta arahan yang jelas dalam 

pelaksanaan  penelitian  ini  maka  perlu  dirumuskan  tujuan  yang  ingin  dicapai 

yaitu:  

a. Untuk mengetahui manajemen kepala sekolah dalam pelaksanaan pembinaan 

sikap keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 4 Palu. 

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan solusi dalam pelaksanaan pembinaan 

sikap keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 4 Palu. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis: 

1).  Memberikan  informasi  yang  jelas  ada  tidaknya  pengaruh  pembinaan 

keberagamaan peserta didik terhadap perilaku sehari-hari.  

2).  Memberikan pemahaman kepada peserta didik dan orang tua bahwa 

pembinaan sikap keberagamaan peserta didik dapat menjadikan bekal 

baik didunia maupun akhirat. 

3).  Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan. 

b. Secara praktis: 

1). Bagi sekolah, sebagai masukan yang konstruktif dalam pembinaan sikap 

keberagamaan peserta didik dan menambah khasanah ilmu tentang 

keadaan sikap keberagamaan peserta didik sehingga dapat merencanakan 
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dan melaksanakan kegiatan keagamaan melalui manajemen kepala 

sekolah. 

2). Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan kajian pembelajaran karakter, 

serta menambah masukan tentang pengelolaan pembinaan sikap 

keberagamaan peserta didik. 

3) Bagi masyarakat umum, sebagai salah satu wawasan akan pentingnya 

kegiatan keagamaan dalam membentuk akhlak peserta didik. 

4)  Bagi penulis sebagai bahan evaluasi bagi para pendidik (guru) dalam 

memberikan pembinaan sikap  keberagamaan. 

D. Penegasan Istilah 

Dalam memeberikan kesamaan pandangan dan menghilangkan perbedaan 

pemahaman terhadap beberapa kata atau kalimat yang menjadi inti judul maka 

dikemukakan pengertian dan penegasan istilah agar tidak menimbulkan kesalahan 

penafsiran terhadap judul penelitian, maka penulis menjelaskan beberapa istilah 

sebagai berikut: 

1. Kata managere ini jika diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam 

bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda management, dan manager 

untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya management 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau 

pengelolaan.
8
 

                                                           
8
Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar,2013), 29. 
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 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kepala sekolah yang terdiri 

dari dua kata yaitu “kepala” dan “sekolah”, kata “kepala” dapat diartikan 

“ketua” atau “pemimpin” dalam suatu organisasi atau lembaga. Sedang 

sekolah adalah semua lembaga dimana menjadi tempat menerima dan 

memberi pelajaran.
9
 

2. Pembinaan berarti “pembaharuan atau penyempurnaan” dan “usaha” 

tindakan   dan   kegiatan   yang   dilakukan   secara   efisien   dan   efektif   

untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Menurut Hendiyat Soetopo dan 

Westy Soemanto: 

“Pembinaan adalah menunjuk pada suatu kegiatan yang 

mempertahankan dan menyempurnakan apa  yang telah  ada”.
10

  

 

3. Menurut Dzakiah Darajat, sikap kebragamaan bukan merupakan bawaan, 

melainkan perolehan atau bentukan setelah lahir. Sikap keberagamaan 

terbentuk melalui pengalaman langsung melalui interaksi dengan berbagai 

unsur lingkungan sosial, misalnya hasil kebudayaan orang tua, guru, teman 

sebaya, masyarakat dan sebagainya.
11

 

Jadi yang dimaksud judul  ini adalah upaya yang dilakukan dalam 

membina sikap keberagamaan peserta didik yang beragama Islam di SMA Negeri 

4 Palu yang menanamkan nilai-nilai moral pada peserta didik. Pembinaan sikap 

keberagamaan dilaksanakan secara terintegrasi untuk membentuk akhlakul 

                                                           
9
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia  (Jakarta: Perum Balai Pustaka, 1988), 420 & 796 

10
Muslih, TB. Aat Syafaat & Sohari Sahroni, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam 

Mencegah Kenakalan Remaja (Juvenile Delinguency) (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 152-153. 

11
 Zakiah Drajat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), 58. 
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karimah dan watak kepribadian peserta didik secara utuh yang tercermin pada 

perilaku berupa ucapan, perbuatan, sikap, pikiran, perasaan, kerja, dan hasil karya 

yang baik. Dalam hal ini pembinaan dikhususkan pada peserta didik yang 

beragama Islam yang dimaksud dengan penerapan pendidikan akhlak tersebut 

dapat diwujudkan melalui upaya keteladanan, pembiasaan, pengamalan, motivasi 

dan pengkondisian lingkungan. 

E. Garis-Garis  Besar Isi  

Memudahkan pemahaman skripsi ini, maka akan dikemukakan gambaran 

umum tentang isi dari pembahasan skripsi, yang diuraikan pada masing-masing 

bab secara luas dan mendalam. Adapun gambaran umum dari skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

Pembahasan bab pertama, merupakan bab pendahuluan terdiri dari latar 

belakang, yang nantinya akan dijadikan titik tolak suatu permasalahan. 

Pembahasan selanjutnya dikemukakan rumusan masalah sebagai landasan 

berpijak dalam pembahasan skripsi ini, sehingga lebih terarah dan sistematis. 

Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang tinjauan dan manfaat 

penelitian baik dari segi ilmiah maupun dari segi praktisnya, dalam uraian 

selanjutnya penulis memberikan definisi dari setiap kata/istilah yang termuat 

dalam judul untuk memudahkan pembaca dan selanjutnya pembahasan pada bab 

ini adalah memuat garis-garis besar isi. 

Penjelasan bab kedua, penulis mengemukakan tentang tinjauan pustaka 

yang dijadikan sebagai kerangka acuan-acuan teoritis dan uraian skripsi ini 
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dengan pembahasan manajemen kepala sekolah dan pembinaan sikap 

keberagamaan peserta didik. 

Bab tiga, adalah metode penelitian yaitu cara-cara yang digunakan dalam 

penelitian yang mencakup jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, 

sumber data, teknik pengumpulan data dan pengecekan keabsahan data. 

Pada bab empat, penulis  memuat  uraian data-data  yang telah  

dikumpulkan  dari lapangan sesuai dengan rumusan masalah yang ada serta 

berdasarkan metode dan prosedur, juga memuat gagasan, hasil analisis peneliti, 

sehingga pembaca mengetahui keterkaitan antara temuan penelitian dengan teori-

teori sebelumnya serta menafsirkan dan penjelasan dari temuan yang diungkapkan 

dari lapangan. 

Pada  bab  lima,  penulis  memberikan  kesimpulan  yang  terikat  dengan  

temuan- temuan penelitian yang mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya serta saran atau implikasi penelitian dari penulis sehingga pembaca 

tahu tindak lanjut dari hasil pembahasan skripsi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Peninjauan terhadap penelitian terdahulu atau yang disebut dengan 

tinjauan pustaka ini dilakukan untuk meninjau sejauh mana masalah dalam 

penelitian ini pernah ditulis orang lain secara mendalam. Penelitian terdahulu 

merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti sebelumnya dan 

telah diuji kebenarannya berdasarkan metode yang digunakan pada penelitian 

tersebut. Penelitian terdahulu berfungsi sebagai bahan referensi untuk 

membandingkan penelitian yang sekarang dengan penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan kajian tentang manajemen kepala sekolah dalam pembinaan 

sikap keberagamaan peserta didik. Berikut ini adalah beberapa penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang dijadikan tinjauan 

pustaka dalam penelitian ini. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Arham, A, dengan judul 

penelitian Pengaruh Pembinaan Kehidupan Beragamaan dalam Keluarga terhadap 

Sikap Keberagamaan Peserta Didik SDN 74 Tamarellang Auladuna. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh pembinaan kehidupan beragama dalam 

keluarga terhadap sikap keberagamaan peserta didik. Berdasarkan penelitian ini 

pembinaan kehidupan beragama dalam keluarga sangat mempengaruhi sikap 

keberagamaan siswa.
12
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Arham, Pengaruh Pembinaan Kehidupan Beragamaan dalam Keluarga terhadap Sikap 

Keberagamaan Peserta Didik SDN 74 Tamarellang Auladuna, Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Alaudin Makassar, 2017. 



 
 

13 
 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh  Ali Anuar yaitu dengan judul sikap 

keagamaan siswa sekolah menengah pertama (SMP) Budi Luhur Rumbai 

Pekanbaru. Hasil dari penelitan ini  dengan kesimpulan pertama, sikap keagamaan 

siswa SMP Budi Luhur Pekanbaru dikategorikan baik, hal ini sesuai dengan 

perolehan persentase data angket yang mencapai 89 %. Kedua, faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap keagamaan siswa SMP Budi Luhur Pekanbaru sehingga 

dinilai baik, adalah 

1. Pada umumnya para siswa SMP Budi Luhur Pekanbaru telah 

memahami konsep-konsep  keagamaan;   

2. Para siswa SMP Budi Luhur Pekanbaru telah memiliki kesadaran 

yang tinggi dalam melaksanakan ajaran agama. 

3. Orang tua dan guru mendukung dan mengawasi sepenuhnya terhadap 

sikap keagamaan siswa.
13

 

Berdasarkan  penelitian  terdahulu  sebagaimana  dikemukakan  di  atas, 

dapat dikatakan bahwa penelitian tentang sikap sudah banyak dilakukan, namun 

belum ada yang secara spesifik membahas tentang manajemen kepala sekolah 

dalam pembinaan sikap keberagamaan peserta didik. Meski demikian, perlu 

ditegaskan bahwa dari beberapa penelitian ilmiah di atas yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu yaitu penelitian dari Arham dan Ali Anuari hanya sebagai 

bagian dari studi lanjutan yang relevan dan bahan kajian. Penelitian dalam skripsi 

ini meski ada sedikit keterkaitan dengan kedua penelitian terdahulu diatas, 

terutama dalam sikap keberagamaan. Akan tetapi ada ketidak samaan dalam 
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Ali Anuar, Sikap Keagamaan Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Budi Luhur 

Rumbai Pekanbaru, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2008. 
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penelitian ini, yaitu dalam hal proses pelaksanaan karena dalam judul ini berkaitan 

dengan manajemen kepala sekolah yang ditekankan melalui 4 fungsi yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pengarah dan pengawasan. 

 

B. Manajemen Kepala Sekolah 

1. Pengertian Manajemen dan kepala Sekolah 

  Manajemen jika kita lacak akar bahasanya ternyata berasal dari bahasa 

latin, yaitu dari kata manus yang berarti tangan, dan agree yang berarti 

melakukan. Kata-kata sebagaimana telah diuraikan, jika digabung menjadi kata 

kerja  “ manager” yang artinya menangani. Kata managere ini jika diterjemahkan 

ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda 

management, dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. 

Akhirnya management diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi 

manajemen atau pengelolaan.
14

 

Manajemen umumnya diartikan sebagai proses perencanaan, 

mengorganisasi, pengarahan, dan pengawasan.  

Menurut Terry dan Franklin “Manajemen adalah satu proses yang terdiri 

dari aktivitas perencanaan, pengaturan, penggerakan, dan pengendalian 

yang dilakukan untuk menentukan dan memenuhi sasaran hasil yang 

diwujudkan dengan penggunaan manusia dan sumber daya lainnya 

(Management is the process of designing and maintaining an environment 

in which individuals, working together in groups, efficiently accomplish 

selected aims).”
15

 

  

                                                           
14

 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), 29. 

15
Jejen Mustafa, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2015), 

2. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kepala sekolah yang terdiri dari 

dua kata yaitu “kepala” dan “sekolah”, kata “kepala” dapat diartikan “ketua” atau 

“pemimpin” dalam suatu organisasi atau lembaga. Sedang sekolah adalah semua 

lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.
16

 Kata 

“pemimpin” dari rumusan diatas mengandung makna luas, yaitu “kemampuan 

untuk menggerakan segala sumber yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat 

didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. 

Dalam praktek organisasi kata pemimpin, mengandung konotasi:”menggerakan, 

mengarahkan, membimbing, melindungi, membina, memberikan teladan, 

memberikan dorongan, memberikan bantuan, dan masih banyak lagi tentang 

pengertian pemimpin”.  

Dalam menjelaskan mengenai pemimpin dan kepemimpinan, ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan, diantaranya ialah: 

1. Kekuasan dan kewenangan, yaitu kemampuan untuk bertindak bagi 

seorang pemimpin untuk menggerakan bawahannya agar mengikuti 

kehendaknya dalam mencapapai tujuan yang telah ditentukan. 

2. Kewibawaan, yaitu berbagai keunggulan yangdimiliki oleh seorang 

pemimpin sehingga dengan keunngulan tersebut, orang lain patuh dan 

bersedia melakukan kegiatan-kegiatan yang dikehendakinya. 

                                                           

16
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia  (Jakarta: Perum Balai Pustaka 1988), 420 & 796. 
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3. Kemampuan, yaitu keseluruhan daya baik berupa keterampilan sosial 

maupun keterampilan teknis yang melebihi orang lain.
17

 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa manajemen 

kepala sekolah adalah upaya yang dilakukan kepala sekolah sebagai leader yang 

mampu mempengaruhi banyak orang (guru, tenaga administrasi, siswa,dan lain 

sebagainya) melalui komunikasi untuk mencapai tujuan sekolah. Indikatornya 

adalah kepala sekolah mampu menggerakan semua warga sekolah untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. 

2. Fungsi-fungsi Manajemen 

Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan dalam 

manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti satu tahapan-

tahapan tertentu dala pelaksanaannya. Fungsi fungsi manajemen, sebagaimana 

diterangkan oleh Nickels dkk terdiri dari 4 fungsi yaitu sebagai berikut: 

1. Perencanaan atau planning, yaitu proses yang menyangkut upaya 

yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di masa yang 

akan datangg dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk 

mewujudkan target dan tujuan organisasi. Di antara kecenderungan 

dunia bisnis sekarang, misalnya, bagaimana merencanakan bisnis 

yang ramah lingkungan, bagaimana merancang organisasi bisnis yang 

mampu bersaing dalam persaingan global, dan lain sebagainya. 

2. Pengoganisasian atau organizing, yaitu proses yang menyangkut 

bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam 

perencanaan dedesain dalam sebuah struktur organisasi yang tepat 

dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, dan 

bias memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bias bekerja 

secara efektif dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi. 

3. Pengimplementasian atau Directing, yaitu proses implementasi 

program agar bias dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi 
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Herabudin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Pustaka setia, 2009), 

185. 
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serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat 

menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan 

produktivitas yang tinggi. 

4. Pengendalian dan pengawasan atau Controlling, yaitu proses yang 

dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah 

direncanakan, diorganisasikan, dan diimplementasikan bias berjalan 

sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan 

terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi.
18

 

 

Manajemen oleh para penulis dibagi atas beberapa fungsi, pembangian 

fungsi-fungsi manajemen ini tujuannya adalah:  

1. Supaya sistematika urutan pembahasannya lebih teratur  

2. Agar analisis pembahasannya lebih mudah dan lebih mendalam  

3. Untuk menjadi pedoman pelaksanaan proses manajemen bagi 

manajer.
19

 

 

 

C. Sikap Keberagamaan Peserta didik 

 

1. Pengertian Sikap Keberagamaan  

a. Sikap Keberagamaan 

Setiap individu dalam berinteraksi dengan individu yang lain, selalu 

menyadari terhadap apa yang dilakukannya dan terhadap situasi yang ada di 

sekelilingnya. Kesadaran tersebut bukan hanya berkaitan dengan perbuatan yang 

sedang terjadi, melainkan juga perbuatan yang mungkin akan dilakukan. 

Kesadaran untuk menentukan perbuatan yang sedang dilakukan maupun 

perbuatan yang akan dilakukan tersebut dinamakan sikap. 
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Erni Trinawati Sule & Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2005), 8. 

19
Hasibuan, Malayu, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah  (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2005), 37. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa sikap adalah “perbuatan 

atau tingkah laku dan sebagainya yang berdasarkan pada pendirian (pendapat atau 

keyakinan) atau dapat juga diartikan sebagai pandangan hidup”.
20

 

Dalam pengertian umum, sikap dipandang sebagai seperangkat reaksi-

reaksi afektif terhadap objek tertentu berdasarkan hasil penalaran, pemahaman 

dan penghayatan individu. Dengan demikian, sikap terbentuk dari hasil belajar 

dan pengalaman seseorang dan bukan sebagai pengaruh bawaan (faktor intern) 

seseorang serta tergantung kepada objek tertentu.
21

 Untuk lebih memahami makna 

dari sikap, di bawah ni akan diuraikan beberapa definisi sikap yang dikemukakan 

beberapa ahli. 

Menurut Harrel mendefinisikan “sikap” dengan mengutip American 
Heritage Dictionary yang mengatakan bahwa sikap adalah cara berpikir 
atau merasakan dalam kaitannya dengan sejumlah persoalan lebih jauh, 
ia mengatakan bahwa sikap itu mencerminkan hidup.

22
 

  

Ma’rat merangkum pengertian sikap dalam 11 rumusan. Rumusan umum 

tersebut adalah bahwa: 

1. Sikap merupakan hasil belajar yang diperoleh melalui pengalaman dan 

interaksi yang terus-menerus  dengan lingkungan (attitudes are learned). 

2. Sikap selalu dihubungkan dengan objek seperti manusia, wawasan, 

peristiwa ataupun ide (attitudes bave referen). 

                                                           

20
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1998), 700. 

21
Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007),  227. 

22
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3. Sikap diperoleh dalam berinteraksi dengan manusia lain baik di rumah, 

sekolah, tempat ibadat ataupun tempat lainnya melalui nasihat, teladan 

atau percakapan (attitudes are social learning). 

4. Sikap sebagai wujud dari kesiapan untuk bertindak dengan cara-cara 

tertentu terhadap objek (attitudes have readiness to respond). 

5. Bagian yang dominan dari sikap adalah perasaan dan afektif, seperti yang 

tampak dalam menemukan pilihan apakah positif, negative atau ragu  

(attitudes are affrctive). 

6. Sikap memiliki tingkat intensita terhadap objek tertentu yakni kuat atau 

lemah (attitudes are very intensive). 

7. Sikap bergantung kepada kondisi dan waktu, sehingga dalam situasi dan 

saat tertentu mungkin sesuai, sedangkan di saat dan situasi yang berbeda 

belum tentu cocok (attitudes have a time dimension). 

8. Sikap dapat bersifat relative consistent dalam sejarah hidup individu 

(attitudes have duration factor). 

9. Sikap merupakan bagian dari konteks persepsi ataupun kognisi individu 

(attitudes are complex). 

10. Sikap merupakan penilaian terhadap sesuatu yang mungkin mempunyai 

konsekuensi tertentu bagi seseorang atau yang bersangkutan (attitudes 

are evaluation). 
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10. Sikap merupakan penafsiran dan tingkah laku yang mungkin menjadi 

indicator yang sempurna atau bahkan tidak memadai (attitudes are 

inferred).
23

 

Rumusan tersebut menunjukan bahwa sikap predisposisi untuk bertindak 

senang atau tidak senang terhadap  objek tertentu yang mencakup komponen 

kognisi, afeksi, dan konasi. Dengan demikian, sikap merupakan interaksi dari 

komponen-komponen tersebut secara kompleks. 

 Merujuk kepada rumusan di atas, terlihat bagaimana hubungan sikap 

dengan pola tingkah laku seseorang. Tiga komponen psikologis yaitu kognisi, 

afeksi, dan konasi yang bekerja secara kompleks merupakan bagian yang 

menentukan sikap seseorang terhadap sesuatu objek, baik yang berbentuk konkret 

maupun objek yang abstrak. Komponen kognisi akan menjawab tentang apa yang 

dipikirkan atau dipersepsikan tentang objek. Komponen afeksi dikaitkan dengan 

apa yang dirasakan terhadap objek  (senag atau tidak senang). Sedangkan, 

komponen konasi berhubungan dengan kesediaan atau kesiapan untuk bertindak 

terhadap objek. Dengan demikian, sikap yang ditampilkan seseorang merupakan 

hasil dari proses berpikir, merasa, dan pemilihan motif-motif tertentu sebagai 

reaksi terhadap sesuatu objek. 

 Jadi jelaslah bahwa sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas, 

akan tetapi berupa”predisposisi” tingkah laku. Dapat lebih dijelaskan bahwa sikap 

merupkan kesiapan untuk bereaksi terhadap objek di lingkungan tertentu sebagai 

suatu penghayatan terhadap objek tersebut. 
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Kata keberagamaan berasal dari kata “agama” yang mendapat awalan ke 

dan akhiran an. Menurut W.J.S. Poerwadaminta dalam bukunya Kamus Umum 

Bahasa Indonesia,  bahwa keagamaan diartikan dengan “sifat-sifat yang terdapat 

dalam agama atau sesuatu mengenai agama.”
24

 

Jadi sikap keberagamaan adalah keadaan internal atau keadaan yang masih 

ada dalam diri manusia. Keadaan internal tersebut menyebabkan munculnya 

kesiapan untuk merespon atau berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang 

diyakininya. Sikap keberagamaan terbentuk karena adanya integrasi secara 

kompleks antara keyakinan yang kuat terhadap ajara  agama (komponen kognitif), 

perasaan senang terhadap agama (komponen aektif) dan perilaku yang sesuai 

dengan ajaran agama (komponen konatif). Menurut Dzakiah Darajat, sikap 

kebragamaan bukan merupakan bawaan, melainkan perolehan atau bentukan 

setelah lahir. Sikap keberagamaan terbentuk melalui pengalaman langsung 

melalui interaksi dengan berbagai unsur lingkungan sosial, misalnya hasil 

kebudayaan orang tua, guru, teman sebaya, masyarakat dan sebagainya.
25

 

b. Peserta Didik 

Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah individu yang sedang 

tumbuh dan berkembang, baik secara fisik, psikologis, sosial, dan religius dalam 

mengarungi kehidupan di  dunia dan di akhirat kelak.
26
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Dalam pasal 12 ayat 1 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

tahun 2003, disebutkan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan 

pendidikan berhak mendapat pendidikan agama yang dianutnya, 

mendapat pelayanan pendidikan sesuai bakat dan minatnya, serta 

mendapat beasiswa bagi yang berprestasi.).
27

  

 

2. Bentuk-bentuk Pembinaan Aktivitas Keagamaan 

Pembinaan aktivitas keberagamaan peserta didik  yang  dimaksudkan  di  

sini adalah usaha yang direncanakan secara sistematis berupa bimbingan, 

pemberian  informasi,  pengawasan  dan  juga  pengendalian  untuk peningkatan 

kualitas para peserta didik,  khususnya dalam  hal  keagamaan  dalam 

menciptakan sikap   mental dan pengembangan   potensi   yang  positif sehingga  

terbentuk keberagamaan yang baik pada diri peserta didik. 

Kegiatan keberagamaan yang dilaksanakan  di  sekolah  dalam rangka 

pembinaan keberagamaan peserta didik dilaksanakan melalui dua kelompok 

pelaksana kegiatan keagamaan yaitu sekolah sebagai lembaga  pendidikan yang  

utuh  dengan  kebijakan-kebijakan  yang  berkaitan  dengan pengembangan  

budaya  agama  di  komunitas sekolah  dan rohani Islam (ROHIS)   sebagai    jenis   

kegiatan  ekstrakurikuler    sekolah    yang   husus menaungi  kegiatan-kegiatan 

keagamaan lainnya. Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan  sekolah  sebagai 

lembaga yang  berkomitmen  untuk  mengembangkan  budaya  agama  di    

sekolah yang   wajib   diikuti   oleh   seluruh   warga   sekolah dilaksanakan  

dalam bentuk: 

                                                           
27

Mulyono, Manajemen Administrasi & organisasi pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), 178. 



 
 

23 
 

a. Membaca   Alquran   5   sampai   dengan   10   menit    sebelum   jam pelajaran  

pertama. 

b. Berdoa  secara  Islami  di  awal  dan  akhir  pelajaran.  

c.  Melaksanakan  shalat duhur  berjama’ah 

d. Membiasakan  berinfaq di  hari  Jum’at 

e.  Pelaksanaan Perayaan Hari Besar Islam (PHBI)  

f.  Mengadakan pesantren kilat di bulan Ramadhan  

g. Mengadakan  kegiatan  sosial keagamaan. 

h. Memasyarakatkan/membiasakan  3 S  (senyum, salam, sapa) 

i.  Mengadakan  pengajian  rutin  

j.  Mengadakan  kegiatan  baca  tulis/tilawah  Alquran. 

k. Pakaian sekolah muslim-muslimah pada bulan Ramadhan.
28

 

Dilihat  dari  waktu  pelaksanaannya,  kegiatan  keagamaan tersebut ada   

yang   dilaksanakan  secara   rutin   baik   secara   harian,  mingguan maupun   

tahunan.  Kegiatan   keagamaan   yang dilaksanakan  setiap hari antara  lain  

membaca  Alquran  selama  5  menit    pada    jam    pelajaran pertama,   

bersalaman   dengan   guru sebelum   masuk   sekolah,   sholat dzuhur  berjamaah. 

3. Ciri-ciri Perilaku Keagamaan 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa seseorang yang mempunyai 

perilaku keagamaan atau keberagamaan yang baik akan selalu menunjukkan  

tingkah laku sebagaimana  dituntunkan dalam ajaran Islam. Segala yang 
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diperintahkan  dalam ajaran Islam senantiasa dikerjakan dan segala yang 

dilarangnya senantiasa dijauhi, dan berusaha mendekatkan diri pada Allah.  

Berdasarkan temuan psikologi agama, latar belakang psikologis, yang baik 

diperoleh berdasarkan faktor intern maupun hasil pengaruh lingkungan memberi 

ciri pada pola tingkah laku dan sikap seseorang dalam bertindak.
29

 Pola seperti itu 

memberi bekas pada sikap seseorang terhadap agama. 

Ada beberapa ciri perilaku keagamaan yang baik yaitu : Beriman dan 

bertakwa, gemar dan giat beribadah, berakhlak mulia, Sehat jasmani,  rohani  dan  

aqli, giat  menuntut  ilmu,  dan bercita-cita bahagia  dunia  akhirat”.
30

  Dari  ciri-

ciri  tersebut  akan  diuraikan  sebagai berikut : 

a. Beriman dan bertakwa 

Iman   menempati   kedudukan   yang   sangat   penting   dalam kehidupan 

manusia, karena iman akan mengantarkan  seseorang untuk meraih  kebahagiaan  

dunia  dan akherat.
31

   Manusia  yang  tidak mempunyai   iman  tidak  akan  

memperoleh   kebahagiaan   dunia  dan akhirat, sebagaimana diterangkan Allah 

dalam Q.S. Yunus (10): 63-64. sebagai berikut : 
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Terjemahnya: 

Yaitu  orang-orang   yang   beriman    dan   mereka   selalu bertakwa. 

Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia   dan   (dalam    

kehidupan)   di   akhirat.    Tidak   ada perobahan  bagi kalimat-kalimat 

(janji-janji) Allah. Yang demikian  itu  adalah   kemenangan  yang  

besa.(Q.S. Yunus (10): 63-64).
32

 

b. Gemar dan giat beribadah 

Tujuan manusia diciptakan oleh Allah adalah hanya untuk mengabdi  

kepada-Nya.  Oleh sebab itu kalau  manusia  sudah beriman kepada Allah, harus 

menyembah atau menghambakan diri kepada-Nya, sesuai dengan ajaran Islam.
33

 

Hal ini seperti yang diterangkan  dalam Q.S. Adz Dzariyaat (51): 56. 

             

 

Terjemahnya: 

 

“Dan  Aku tidak  menciptakan  jin  dan  manusia melainkan supaya 

mereka menyembah-Ku”. (Q.S. Adz Dzariyaat (51): 56).
34
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c. Berakhlak mulia 

Ajaran Islam banyak sekali mengandung tuntunan akhlak, yang semuanya   

itu   merupakan   satu   kesatuan   yang   mutlak   dan   tidak terpisahkan dari 

ajaran-ajaran lainnya. Menurut Al-Ghazali, akhlak mulia atau terpuji adalah 

“Menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang sudah 

digariskan dalam agama islam serta menjauhkan diri dari perbuatan 

tercela tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik, 

melakukannya dan mencintainnya.
35

  

Akhlak dalam Islam dijadikan syarat kesempurnaan   iman,  sebagaimana   

Firman  Allah  dalam  Q.S. Shaad (38): 46. 

              

Terjemahnya: 

Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan 

(menganugerahkan  kepada mereka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu 

mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat.  (Q.S. Shaad (38): 46).
36

 

d. Sehat jasmani, rohani dan aqli 

Kesehatan jasmani dan rohani perlu dijaga, yang dalam ajaran Islam 

dimulai dari membersihkan diri dari kotoran yang melekat pada dirinya. Perintah 

membersihkan  (mensucikan diri) dalam ajaran Islam bertujuan  untuk  memenuhi  

ketentuan  taubat  kepada  Allah.
37

  Seperti Firman-Nya  dalam Q.S. Al Baqarah 

(2): 222 . 
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Terjemahnya:      

Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  haidh.  Katakanlah: "Haidh itu 
adalah kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari 
wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum 
mereka suci. Apabila mereka telah  suci, maka campurilah  mereka itu di 
tempat yang diperintahkan  Allah kepadamu.  Sesungguhnya  Allah 
menyukai orang-orang yang  taubat  dan  menyukai orang- orang  yang 
mensucikan diri. (Q.S. Al Baqarah (2): 222).

38
 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menyukai orang-orang yang suka 

mensucikan diri, senantiasa akan terpeliharanya kesehatan jasmani maupun  

rohani,  untuk  mencapai  kesehatan  yang  maksimal.  Dalam ajaran  Islam  telah  

menggariskan  yaitu  kewajiban  menjalankan  shalat lima waktu, jika seseorang 

itu mampu menjalankan dengan baik insya Allah akan terjamin kesehatan jasmani 

dan rohaninya. 

e. Giat menuntut ilmu 

Islam   mengajarkan   agar   senantiasa   menuntut   ilmu   dalam hidupnya  

di  dunia  ini  untuk  bekal  kemudian  hari.  Nabi  Muhammad SAW.  bersabda 

yitu sebagai berikut:   

َجَ َخْ نَم ْ وَه ِخِ،مخ َِْ اخََِلَ  َ فخ َِ َِ سْ  َّخ َِْ  خ خ خَ خ جْ   عخ
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Terjemahnya :  

Barangsiapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka dia di dalam 

sabilillah sehinggalah dia pulang. (HR At-Tirmizi)
39

 

 

f. Bercita-cita bahagia dunia dan akhirat 

Kehidupan di dunia maupun di akhirat harus senantiasa diperhatikan dan 

berjalan seimbang. Manusia cenderung memiliki dua sikap dalam menempuh 

jalan hidup yaitu hidup yang materialis artinya hanya  mementingkan   kehidupan  

duniawi  dan  mementingkan   harta benda, mereka beranggapan bahwa dengan 

harta yang melimpah, akan membahagiakan  dirinya  dan  keluarganya.
40

   Yang  

kedua  yaitu  hidup yang spiritualis artinya seseorang yang menempuh jalan hidup 

dengan hanya  mementingkan  bekal  di  akkhirat  saja,  sedangkan  kehidupan  di 

dunia termasuk hidup rukun bermasyarakat diabaikan. Mereka beranggapan  

bahwa  hidup  di  dunia  hanya  semu  dan  yang  abadi  di akhirat  yang  hanya  

dapat  ditempuh  melalui  menjauhkan  diri  dari ramainya dunia dan 

mementingkan akhirat saja. Islam  mengajarkan  agar tidak menempuh  seperti  

contoh  jalan hidup  seperti  di  disebutkan  di  atas,  tetapi  harus  berjalan  

seimbang antara kebutuhan hidup di dunia untuk bekal selama hidup di dunia, dan 

mencari  bekal di akhirat  untuk bekal mengarungi  kehidupan  akhirat kelak. 

Allah berfirman dalam Q.S. Al Qashash (28): 77. 
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Terjemahnya: 

Dan  carilah   pada  apa  yang  telah  dianugerahkan   Allah kepadamu  

(kebahagiaan)   negeri  akhirat,   dan  janganlah kamu  melupakan  

bahagianmu  dari  (keni`matan)  duniawi dan  berbuat   baiklah   (kepada   

orang   lain)  sebagaimana Allah telah  berbuat  baik kepadamu,  dan  

janganlah  kamu berbuat  kerusakan  di  (muka)  bumi.  Sesungguhnya  

Allah tidak  menyukai  orang-orang  yang  berbuat   kerusakan”. (Q.S. Al 

Qashash (28): 77).
41

 

4. Teori Tentang Sumber Jiwa Keberagamaan 

Hampir seluruh ahli ilmu jiwa sependapat, bahwa sesungguhnya apa yang 

menjadi keinginan dan kebutuhan manusia itu bukan hanya terbatas pada 

kebutuhan makan, minum, pakaian ataupun kenikmatan-kenikmatan lainnya.
42

 

Berikut ini ada beberapa teori anatara lain: 

a. Teori Monistik 

Teori monistik ini berpendapat bahwa yang menjadi sumber kejiwaan 

agama itu adalah satu sumber psikologis.  

Thomas van Aquino mengatakan bahwa sumber jiwa beragama adalah 

berpikir. Manusia bertuhan karena manusia menggunakan kemampuan 

berpikirnya. Kehidupan beragama merupakan refleksi dari kehidupan 
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berpikir manusia itu sendiri. Pendapat ini juga didukung oleh seorang 

filsuf jerman, yaitu Fredrick Hegel.
43

 

 

b. Teori Fakulti  

Teori ini berpendapat bahwa tingkah laku manusia itu bersumber dari 

beberapa unsur atau suatu faktor, bukan bersumber dari unsur atau faktor yang 

tunggal. Unsur-unsur pembentuk tingkah laku beragama, antara lain : fungsi cipta 

(reason), rasa (emotion), dan karsa (will). Cipta berperanan untuk menentukan 

benar atau tidaknya ajaran suatu agama berdasarkan pertimbangan intelektual 

seseorang. Rasa menimbulkan sikap batin yang seimbang dan positif dalam 

menghayati kebenaran ajaran agama. Adapun karsa yang menimbulkan amalan-

amalan atau doktrin keagamaan yang benar dan logis.
44

 

D. Manajemen Kepala Sekolah Dalam Pembinaan Sikap Keberagamaan 

Peserta Didik 

Manajemen kepala sekolah dalam pembinaan sikap keberagamaan adalah 

upaya kepala sekolah dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi atau 

mengevaluasi pembinaan sikap keberagamaan tersebut dengan benar berdasarkan 

berbagai aktivitas keseharian sekolah melalui kegiatan yang terintegrasi dalam 

mata pelajaran,  melalui  kegiatan pengembangan  potensi  peserta didik,  maupun 

budaya kultural sekolah yang mencerminkan nilai-nilai agama yang dilakukan 

sekolah secara berkesinambungan. Pada proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi, pada prinsipnya sama dengan fungsi manajemen secara umum. Hanya 
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saja  yang  membedakan  ialah  pelaksanaan  konteks  dalam  pembinaan  sikap 

lebih kepada tujuan nilai-nilai beragama dalam pendidikan. 

1. Perencanaan  Pembinaan Sikap Keberagamaan 

Menurut Novan Ardy perencanaan dalam konteks pendidikan karakter 

berfungsi untuk merumuskan indikator kompetensi dasar peserta didik. Dalam 

komponen kurikulum, indikator kompetensi dasar diposisikan sebagai media atau 

sarana alat  ukur untuk  menentukan  apakah  visi,  misi,  dan  tujuan pendidikan 

karakter sudah tercapai atau belum.
45

  

Sementara itu, Pupuh Fathurrohman menjelaskan perancangan dalam   

integrasi pelaksanaan pembinaan sikap keberagamaan. Kegiatan perancangan 

yang dimaksud adalah terkait dengan kegiatan perencanaan pembinaan sikap 

keberagamaan, antara lain : 

a. Mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat 

merealiasasikan pendidikan karakter atau sikap keberagamaan, baik 

dalam pembelajaran, manajemen sekolah, maupun kegiatan 

pembinaan kepesertadidikan; 

b.  Mengembangkan  materi pendidikan  karakter atau sikap keberagamaan 

untuk  setiap  jenis  kegiatan  di sekolah; 

c.  Mengembangkan rancangan pelaksanaan kegiatan di sekolah (tujuan, 

materi, fasilitas, jadwal, pengajar/fasilitator, pendekatan pelaksanaan, 

evaluasi); 

d. Menyiapkan fasilitas pendukung pelaksanaan program pendidikan 

karakter atau sikap keberagamaan di sekolah. Perencanaan kegiatan 

pendidikan karakter di sekolah mengacu pada jenis-jenis kegiatan 

yang setidaknya memuat unsur-unsur : tujuan/sasaran kegiatan, 

substansi kegiatan, pelaksana kegiatan, pihak-pihak yang terkait, 

mekanisme pelaksanaan, keorganisasian, waktu dan tempat, serta 

fasilitas pendukung.
46
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Berdasarkan hasil simpulan kajian teori yang telah dituliskan penulis, 

dapat dinyatakan bahwa perencanaan pembinaan sikap keagamaan adalah suatu 

proses merumuskan  tujuan-tujuan,  sumber  daya,  dan  teknik/metode  yang  

terpilih. Caranya melalui identifikasi jenis-jenis kegiatan, upaya pengembangan 

kegiatan, rancangan setiap kegiatan, serta penentuan subjek dan fasilitas dalam 

kegiatan pembinaan sikap keberagamaan. 

Maka dari itu perencanaan pembinaan sikap keberagamaan merupakan 

suatu proses persiapan kegiatan yang meliputi identifikasi kegiatan sekolah yang 

dapat diterapkan melalui model pembinaan, pengembangan materi pembinaan 

sikap, pembuatan rancangan pelaksanaan kegiatan, perencanaan terkait 

tujuan/sasaran kegiatan, substansi kegiatan, pelaksana kegiatan, sumber daya baik 

pihak-pihak yang terkait maupun pembiayaan, mekanisme pelaksanaan, 

keorganisasian, waktu dan tempat, serta fasilitas pendukung yang dilakukan 

melalui model pembinaan dengan pendekatan nilai-nilai keagamaan yang dapat 

dilaksanakan dalam kegiatan sekolah. 

Selain   dari   proses   perumusan   program,   pendidikan   karakter atu 

sikap keberagamaan sangat berkaitan  dengan  kurikulum. Menurut  Permendiknas  

Nomor  22  Tahun  2006, dalam struktur kurikulum SMA/MA meliputi substansi 

pembelajaran yang ditempuh selama 3 tahun dari kelas X hingga XII. Dalam 

kurikulum struktur kurikulum SMA, dinyatakan bahwa:  

1) Kurikulum SMA/MA terdiri dari mata pelajaran (kelas XI dan XII 

sesuai penjurusan), muatan lokal, dan pengembangan diri. 

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus 

diasuh oleh guru dan bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai 

dengan bakat, minat, peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah.  
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2) Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan 

sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan 

dimungkinkan menambah maksimum empat jam pembelajaran per 

minggu secara keseluruhan.  

3)   Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 45 menit.  

4)  Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 34-38 

minggu.
47

 

 

Terkait dengan pengembangan materi, rancangan kegiatan, mekanisme 

pelaksanaan dalam pembinaan sikap keberagamaan adalah dilakukan dengan 

penyusunan RPP berkarakter. Penyusunan RPP berkarakter sebagai produk 

pembelajaran jangka pendek, yang mencakup komponen program kegiatan belajar 

dan pelaksanaan program. Komponen RPP mencakup kompetensi dasar, karakter 

yang  akan  dibentuk,  materi  standar,  metode,  dan  teknik,  media,  dan  sumber 

belajar, waktu belajar, dan daya dukung lainnya.
48

 

2. Pelaksanaan Program Pembinaan Sikap Keberagamaan 

Kegiatan pelaksanaan dapat disimpulkan merupakan suatu penggerakan 

yang dilakukan oleh pimpinan kepada anggota organisasi sehingga dapat 

memunculkan rasa termotivasi yang dapat menunjang personil agar dapat 

melaksanakan tugas dengan baik, apabila dikaitkan dengan pembinaan sikap 

keberagamaan, maka pelaksanaan dalam konteks ini bermakna suatu penggerakan 

yang dilakukan oleh kepala sekolah/guru/staf melalui model pembinaan kepada 

peserta didik agar melaksanaan kegiatan pembinaan karakter dengan 

memunculkan motivasi bagi peserta didik dengan cara pemberian penghargaan 

misalnya.  
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Pelaksanaan berdasarkan konteks  organizing, staffing, dan coordinating 

dalam pembinaan Sikap Keberagamaan menterjemahkan dalam makna sebagai 

berikut : 

a. Organizing:   bertujuan   untuk   menguatkan   nilai-nilai   luhur   yang   

akan ditransformasikan ke dalam diri peserta didik. Hal ini berimplikasi 

pada komponen pengelolaan, yang mengorganisasikan stakeholders 

sekolah untuk menciptakan budaya sekolah berbasis pendidikan 

karakter. Ini dilakukan oleh kepala sekolah, guru, staf, dan penjaga 

sekolah sebagai instrumenal input. 

b. Staffing: bertujuan untuk mengembangkan nilai-nilai luhur peserta yang 

akan ditransformasikan ke dalam diri peserta didik. Hal ini menjadikan 

stakeholders sekolah membina peserta didik untuk menciptakan budaya 

sekolah berbasis karakter. 

c. Coordinating: bertujuan untuk membangun koneksi dengan wali peserta 

didik untuk bersama-sama berperan dalam pencapaian tujuan 

pendidikan karakter di sekolah. Koneksi tersebut diharapkan dapat 

memberikan konstribusi dalam menciptakan budaya sekolah berbasis 

karakter.
49

 

Dalam bentuk kegiatan, implementasi pembinaan sikap keberagamaan 

dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan sekolah. Menurut Kemendiknas tahun 

2010 (Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar menyatakan bahwa pendidikan  

karakter harus masuk dalam setiap aspek kegiatan belajar mengajar di ruang kelas, 

praktek keseharian di sekolah, dan terintegrasi pada setiap kegiatan 

ekstrakurikuler. Sementara dari kesimpulan kajian teori, pendidikan karakter atay 

sikap keberagamaan diintegrasikan ke seluruh mata pelajaran wajib dan relevan 

maupun pada kegiatan pengembangan diri peserta didik dalam lingkup 

ekstrakurikuler, serta pengembangan diri dalam keseharian budaya sekolah 

melalui kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengkondisian.
50
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Maka dari itu, dari implementasi pendidikan karakter atau sikap 

keberagamaan di sekolah oleh Kemendiknas dan kesimpulan teori yang 

dijabarkan memiliki kesamaan bahwa implementasi pelaksanaan pendidikan 

karakter atau sikap di sekolah dalam lingkup ini dapat digambarkan sebagai 

penggerakan yang dilakukan oleh kepala sekolah/guru/staf terhadap berbagai   

aspek   yang   telah   direncanakan   dengan   melalui   model pembinaan yang 

dilakukan oleh sekolah dan pendidik kepada peserta didik baik dalam mata 

pelajaran maupun di luar mata pelajaran, upaya stakeholders dalam 

mentransformasikan nilai-nilai ke peserta didik. Kegiatan tersebut dilakukan 

melalui integrasi dalam mata pelajaran, melalui kegiatan pengembangan diri pada 

ekstrakurikuler, dan padakegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, maupun 

pengkondisian melalui keseharian budaya sekolah. 

Ada beberapa hal yang harus dilakukan kepala sekolah dalam membina 

keberagamaan peserta didik melalui manajemen, yaitu: 

a.   Memberikan pendidikan keimanan kepada peserta didik 

Pendidikan keimanan merupakan pendidikan yang harus mendapat 

perhatian penuh oleh kepala sekolah terutama bagi guru agama. Pendidikan 

keimanan berarti membangkitkan kekuatan dan kesediaan spiritual yang bersifat 

naluri yang ada pada santri melalui bimbingan agama. 

Sebab, dikatakan bahwa ajaran yang paling penting dalam Islam adalah 

ajaran tauhid. Disamping itu menjadi dasar pula soal malaikat, kerasulan, wahyu, 

kitab suci Alqur’an, soal-soal yang percaya kepada ajaran yang dibawa Nabi 

Muhammad, yaitu soal mukmin dan muslim, soal orang yang tak percaya kepada 
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ajaran-ajaran itu yakni orang kafir dan musyrik, hubungan makhluk, terutama 

manusia dan dengan Pencipta, soal akhir hidup manusia yaitu surga  dan neraka, 

dan sebagainya. Semua soal ini terkandung dalam pokok dasar kepercayaan Islam 

yang sering disebut dengan ilmu tauhid atau ilmu kalam.
51

 

b.   Pendidikan Ibadah 

Dalam mendefinisikan ibadah Malik Fadjar dan Abdul Ghafir memberikan 

dua pengertian, yaitu: 

1) Ibadah dalam pengertian umum ialah semua amalan yang diidzinkan 

oleh Tuhan  dan yang tidak ditetapkan secara terperinci mengenai 

keharusan mengerjakannya. 

2) Ibadah dalam pengertian khusus ialah apa-apa yang telah ditetapkan 

Tuhan secara terperinci baik tingkat  maupun  kaifiyat  (cara-cara)nya  

yang  tertentu;  misalnya  sholat,  puasa,  haji  dan sebagainya.
52

 

Pendidikan   ibadah   merupakan   kegiatan   yang   bertujuan   mendorong   

siswa terampil memperbuat pekerjaan ibadah itu, baik dari segi kegiatan anggota 

badan, ataupun dari segi bacaan. Ringkasnya, siswa itu dapat melakukan ibadah 

dengan mudah karena memiliki pengetahuan tentang itu dan mendorong agar ia 

senang melakukan ibadah itu dengan baik, terutama ibadah wajib sehari- hari 

seperti salat, bersuci, puasa dan lain-lain.
53
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Dalam pendidikan ibadah ini, guru sebagai orangtua kedua harus 

mengajari dan membiasakan peserta didik untuk taat beribadah. Misalnya, dengan 

cara   mengarahkan mereka shalat berjamaah, membaca Alquran dan sebagainya. 

c.   Pendidikan akhlak 

Pendidikan  akhlak  berkaitan  erat  dengan  pendidikan  agama.  Tidak  

berlebihan  kalau dikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam pengertian Islam 

adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama, yang baik 

menurut  akhlak adalah apa yang baik menurut ajaran agama, dan yang buruk 

menurut akhlak adalah apa yang dianggap buruk oleh ajaran agama.
54

 

Untuk itu para guru khususnya guru agama memiliki kewajiban dalam 

men-tarbiyah, men- ta’lim dan men-ta’dib peserta didik agar memiliki akhlak 

yang mulia. Seperti dikemukakan Ahmad Tafsir bahwa pendidik yang paling 

utama itulah pendidik yang mampu menanamkan nilai- nilai kepada anak didik, 

dan nilai jugalah yang merupakan masalah mendasar dan masalah besar dalam 

dunia pendidikan.
55

 

d.   Pendidikan sosial 

Pendidikan sosial adalah pendidikan yang diberikan kepada peserta didik 

agar mereka terbiasa bersikap  santun,  dan  berakhlak  mulia  kepada  komunitas  

di  mana  dia  tinggal  dan  berinteraksi. Dengan kebiasaan dan interaksi sosial 

seperti itu, anak akan tumbuh menjadi anggota masyarakat yang dicintai oleh 

komunitasnya, karena ketinggian akhlaknya. 
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Guru harus menanamkan pada diri peserta didik bahwa sesama mukmin 

itu bersaudara sehingga wajib menjaga hubungan baik di antara sesama mereka 

dan menjalin silaturrahim, dan tidak boleh saling   memusuhi   dan   mencelakai,   

juga   tidak   saling   memaki,   menghianati   atau   bahkan mendo’akannya 

supaya celaka. Nilai-nilai semacam ini akan mendatangkan manfaat yang amat 

besar  bagi  manusia,  terutama  bagi  anak-anak  yang  belum  memasuki  masa  

dewasa  mutlak.  

Untuk itu, dianjurkan kepada guru untuk melatih jiwa sosial peserta didik. 

Misalnya, mengunjungi panti  asuhan,  memberikan  sumbangan  kepada  korban  

bencana,  menjenguk  teman  yang  sakit, takziyah ke rumah duka dan sebagainya. 

Sehingga dengan cara yang demikian diharapkan jiwa sosial peserta didik akan 

terlatih dengan baik. 

3. Pengawasan dan Evaluasi  Pembinaan Sikap Keberagamaan 

Pengawasan dan evaluasi  berdasarkan  penulisan  kajian  teori  merupakan  

kegiatan manajemen yang dapat berupa kegiatan supervisi/pengawasan. Yaitu 

untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan dari pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan, untuk dapat dilakukan evaluasi supaya mengetahui apakah strategi 

yang telah dijalankan sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pada 

evaluasi dalam konteks pembinaan pendidikan karakter, kegiatan yang dilakukan 

adalah kegiatan terkait evaluasi kegiatan pembinaan sikap keberagamaan. 

Sehingga evaluasi digunakan untuk mengetahui  apakah  strategi  yang  diterapkan  

dalam  pembinaan  sikap keberagamaan peserta didik sudah sesuai dengan apa 

yang diharapkan. 
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Menurut Pupuh Fathurrohman, dkk untuk mengetahui perkembangan 

program penciptaan suasana yang kondusif, perlu dilakukan pemantauan dan 

pengawasan. Hal-hal yang dipantau dan dinilai antara lain peraturan sekolah, 

ketenagaan, sarana prasarana. Tingkat kepatuhan dan ketaatan terhadap tata tertib 

sekolah yang telah dibuat dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari.
56

 

Keterlibatan semua warga sekolah baik kepala sekolah, para guru, tenaga 

kependidikan, dan peserta didik dalam pelaksanaan dan konstribusi dalam 

mensukseskan  program  kegiatan  sekolah.  Kesesuaian  fungsi  dan  efektivitas 

sarana prasarana yang digunakan untuk mencapai tujuan untuk mengetahui sarana 

dan prasarana mana yang perlu ditingkatkan fungsinya dan yang kurang efektif. 

Kesesuaian program dengan pelaksanaannya. Apabila kurang sesuai maka dicari 

faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap kinerja program yang direncanakan 

dan mencari solusi yang harus dilakukan agar program sesuai dengan tujuan yang 

akan dicapai, kemudian mencari langkah apa untuk mengembangkan program 

tersebut untuk masa yang akan datang. 

Pupuh Fathurrohman, dkk menjelaskan dalam konteks pembinaan 

karakter, evaluasi dan monitoring secara umum bertujuan untuk mengembangkan  

dan  meningkatkan  kualitas  program  pembinaan  pada  proses pendidikan  

karakter  sesuai  dengan  perencanaan  yang  telah  ditetapkan.  Lebih lanjut secara 

rinci tujuan evaluasi pembentukan karakter adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan  pengamatan  dan  pembimbingan  secara  langsung  

keterlaksanaan program pendidikan karakter di sekolah; 

b. Memperoleh gambaran mutu pendidikan karakter di sekolah secara 

umum; 
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c.  Melihat  kendala–kendala  yang  terjadi  dalam  pelaksanaan  program  

dan mengidentifikasi masalah yang ada, dan selanjutnya mencari 

solusi yang komprehensif agar program pendidikan karakter dapat 

tercapai; 

d.  Mengumpulkan  dan  menganalisis  data  yang  ditemukan  di  lapangan  

untuk menyusun rekomendasi terkait perbaikan pelaksanaan program 

pendidikan karakter ke depan; 

e.  Memberikan masukan kepada pihak yang memerlukan untuk bahan 

pembinaan dan peningkatan kualitas program pembentukan karakter; 

f.  Mengetahui tingkat keberhasilan implementasi program pembinaan 

pendidikan karakter di sekolah.
57

 

 

Selain itu, Novan Ardy juga mengemukakan bahwa upaya controlling 

dalam konteks pembinaan karakter melalui pengawasan dan pembinaan. 

Pengawasan bertujuan untuk memimpin, mengarahkan, dan mengoreksi perilaku 

peserta didik dalam proses transformasi nilai-nilai luhur oleh guru yang 

berkomitmen di bidangnya.
58

 Sementara pembinaan lebih menekankan kepada 

pelaporan hasil perilaku peserta didik kepada wali peserta didik dan bagaimana 

sekolah dalam memberikan inspirasi, semangat, dan dorongan berdasarkan hasil 

perilaku peserta didik. Dalam konteks pembinaan ini akan diketahui apakah 

pelaksanaan pembinaan sikap keberagamaan di sekolah sudah berhasil atau belum 

melalui ouput atau lulusan yang mempunyai perilaku khas yang sesuai dengan 

visi, misi, dan tujuan sekolah. 

Dalam konteks penilaian, menurut kemendiknas penilaian pencapaian 

pendidikan nilai budaya dan karakter didasarkan pada indikator.  Sebagai  contoh  

indikator  untuk  nilai  jujur,  maka  guru  mengamati apakah yang dikatakan 

seorang peserta didik itu jujur mewakili perasaan dirinya. Maka dari itu, untuk 
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mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter di satuan 

pendidikan harus dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Menetapkan indikator dari nilai-nilai yang ditetapkan/disepakati  

b. Menyusun berbagai instrumen penilaian 

c. Melakukan pencatatan terhadap pencapaian indikator  

d. Melakukan analisis dan evaluasi 

e. Melakukan tindak lanjut.
59

 

Maka berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

program pembinaan sikap keberagamaan dapat dilakukan melalui kegiatan 

pengawasan dan penilaian peserta didik. Yaitu dengan melakukan upaya 

pengamatan   kegiatan   peserta   didik,   memimpin,   mengarahkan,   mengoreksi 

perilaku, hingga bagaimana upaya pelaporan hasil oleh sekolah sehingga dapat 

dianalisis  kendala-kendala  lapangan,  permasalahan,  dan  tingkat  keberhasilan 

untuk perencanaan pembinaan sikap keberagamaan  yang tepat pada waktu yang 

akan datang. Dalam konteks keagamaan, evaluasi ini juga akan menilai dan 

mengoreksi perilaku peserta didik apakah sudah sesuai dengan nilai-nilai yang 

tertera dalam indikator apakah diterapkan atau tidak. 

Dari  penjelasan  diatas  dapat disimpulkan bahwa manajemen kepala 

sekolah dalam pembinaan  sikap keberagamaan  peserta didik  adalah  suatu 

usaha atau proses yang dilakukan kepala sekolah dalam rangka membangun, 

membina dan menyempurnakan serta menanamkan ajaran kepercayaan kepada 

Tuhan Yang Maha Kuasa terhadap sikap peserta didik sehingga dapat menjadi 

manusia yang seutuhnya, atas dasar keimanan kepada Allah SWT. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 4 Palu 

Menelusuri eksistensi berdirinya suatu lembaga pendidikan, yakni 

lembaga formal, ini tidak terlepas dari latar belakang sejarah berdirinya lembaga 

tersebut. untuk diketahui latar belakang berdirinya. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Palu didirikan berdasarkan 

keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor : SK. D 353/O/1985 

tanggal 9 Agustus 1985. Letaknya sangat strategi dan salah satu SMA Negeri di 

Kecamatan Palu Barat. Sejak berganti status dari SMPP (Sekolah Menengah 

Persiapan Pembangunan) menjadi SMA Negeri 4 Palu terus berkembang sesuai 

dengan tuntutan zaman. Demikian pula kurikulumnya, berlaku secara nasional. 

Setelah perubahan nama tersebut, SMA Negeri 4 Palu terus berbenah diri 

sehingga mampu memenuhi kebutuhan masyarakat sekitarnya, khususnya 

masyarakat kota Palu. Semua itu tak lain untuk meningkatkan kecerdasan generasi 

bangsa sesuai dengan tuntutan masyarakat yang begitu cepat berkembang.  

Kondisi sarana/prasarana dan kerja keras semua warga  sekolah, 

memungkinkan SMA Negeri 4 Palu tetap menjadi salah satu sekolah yang banyak 

diminati di kota Palu. Hal itu terlihat dari banyaknya pendaftar pada setiap 

penerimaan peserta didik baru, sehingga tidak semua pendaftar dapat ditampung.
60
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Tabel: I 

Profil SMA Negeri 4 Palu 

 

Sumber data: Dokumen SMA Negeri 4 Palu Tahun 2019 

Sejak berdirinya tahun 1976 dengan nama SMPP (Sekolah Menengah 

Persiapan Pembangunan) kemudian beralih nama menjadi SMA sampai saat ini, 

SMA Negeri 4 Palu telah dipimpin oleh 8 Kepala Sekolah yakni : 

 

 

 

 

a.  Nama Sekolah 

Status 

:     

: 

SMA Negeri 4 Palu 

Negeri 

 

b.  Alamat Sekolah  

Provinsi 

Kabupaten/Kota 

Kecamatan 

Kelurahan 

Jalan 

Kode Pos  

Telp. 

Fax. 

E-mail 

Website 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Jln. Mokolembake No. 1 Palu 

Sulawesi Tengah 

Palu 

Palu Barat 

Lere 

Mokolembake No. 1 Palu 

94221 

0451-460392 

0451-460392 

Smanpatpalu@yahoo.com. 

www.sman4palu@sch.id 

 

c. Rekening 

No. Rekening Sekolah 

Nama Bank 

Kantor 

Nama Pemegang Rekening 

1) SMA Negeri 4 Palu 

2) Hj. Surian 

: 

: 

: 

: 

: 

 

: 

SMA Negeri 4 Palu 

0444040448 

BNI Syariah 

BNI Cabang Sudirman 

 

 

Bendahara Komite 

 

 d. Nama Kepala Sekolah 

Nomor HP/ Telp 

: 

: 

Syam Zaini, S.Pd.,M.Si. 

085256374334 

mailto:Smanpatpalu@yahoo.com.%20www.sman4palu@sch
mailto:Smanpatpalu@yahoo.com.%20www.sman4palu@sch
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Tabel: 1I 

Nama-nama kepala sekolah yang pernah menjabat sampai sekarang 

No. N a m a Periode Tahun 

1. Drs. H. Ibrahim Pagessa (Alm) 1976 – 1980 

2. Drs. Haruna Nonti (Alm) 1980 – 1990 

3. Drs. H. Suriady  Ngewa (Alm) 1990 – 1996 

4. Tola Gauk, Ba, S.Ag (Alm) 1996 – 2000 

5. Dra. Hj. Felma Lamatige (Alm) 2000 – 2002 

6. Hj. Mami Lawaidjo, Ba  2002 – 2003 

7. Dra. Hj. Masita  Y. Ahmad,Mm. 2003 – 2011 

8. Syarifudin, S.Pd.,M.Pd. 2011 – 2012 

9. Syam Zaini, S.Pd.,M.Si. 2012 – Sekarang 

Sumber data: Dokumen SMA Negeri 4 Palu Tahun 2019 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kepala sekolah yang 

pernah menjabat ataupun yang sedang menjabat sekarang di SMA Negeri 4 Palu 

semuanya ada sembilan terhitung dari yang pertama sampai sekarang. 
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Tabel: III 

Nama-nama Wakil Kepala Sekolah yang menjabat 2018 sampai sekarang 

No. Nama / Nip 
Jabatan / 

Jenis Guru 
Alamat 

 

1. 
Drs.H Sulaeman  

19641231 199512 1 011 

Wakasek. 

Kurikulum 

Matematika  

Jl. Tolambu No. 5A 

2. 

 
Mohamad Erwin,M.Pd 

Wakasek 

Kesiswaan 

Biologi 

Jl.Karanjalembah 

3. 

  

S e h a, S.Pd 

19651012 198903 2 014    

WK. 

Sarana/Prasarana 

Biologi  

Jl. Anggur 1 No. 6 

4. 

 

 Erwin, S.Pd. M.PFis 

19781120 200312 1 005 

WK. Humas 

Biologi 

BTN Pengawu Blok AB 

No.6 

5. 
Dra.Hj. Elokwati, M.Si. 

19620512 198803 2 016    

WK.  Pemutuan 

Bahasa Inggris 

  

Jl. Tanjung No. 15   

Perum.Balaroa. 

Sumber data: Dokumen SMA Negeri 4 Palu Tahun 2019 

Dalam menunjang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 

4 Palu, maka dibentuklah Komite Sekolah. Adapun Pengurus Komite SMA 

Negeri 4 Palu periode tahun 2018-2021 adalah : 

Tabel: IV 

Nama-nama pengurus komite SMA Negeri 4 Palu 

No. N a m a J a b a t a n 

1. Abdurrachman M. Kasim, SH., MH. Ketua Komite 

2. Abdul Rahman, ST.IAI Sekretaris 

3. Sadri, SE Bendahara 

Sumber data: Dokumen SMA Negeri 4 Palu Tahun 2019          
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2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 

a. Visi 

Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi; globalisasi yang sangat cepat; era informasi dan 

berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan memicu 

sekolah untuk merespon tantangan sekaligus peluang itu. SMA Negeri 4 Palu 

memiliki citra moral yang menggambarkan profil sekolah yang diinginkan di 

masa datang yang diwujudkan dalam Visi sekolah berikut 

VISI  SMA NEGERI 4 PALU  

Dengan ciri: 

1. Unggul dalam kualitas hasil ujian 

2. Unggul dalam persaingan SNMPTN 

3. Unggul dalam penguasaan IPA 

4. Unggul dalam penguasaan TIK 

5. Unggul dalam aktifitas keagamaan dan kepedulian sosial 

6. Unggul dalam prestasi olahraga dan seni budaya 

7. Unggul sebagai sekolah berbudaya lingkungan.
61

 

 

Visi tersebut di atas mencerminkan cita-cita sekolah yang berorientasi ke 

depan dengan memperhatikan potensi pada masa kini, sesuai dengan norma dan 

harapan masyarakat.  

b. Misi 

Untuk mewujudkannya, Sekolah menentukan langkah-langkah strategis 

yang dinyatakan dalam Misi berikut:   
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 Sumber Data, dokumen Tata Usaha  SMA Negeri 4 Palu tahun 2019. 
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MISI  SMA Negeri 4 Palu 

Berdasarkan visi di atas, maka misi SMA Negeri 4 Palu dirumuskan 

sebagai bertikut : 

1.   Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan bimbingan secara efektif. 

2. Melaksanakan bimbingan khusus bagi peserta didik yang unggul dan 

remedial bagi peserta didik yang membutuhkan. 

3.   Mengoptimalkan peran guru IPA, petugas perpustakaan dan laboran. 

4. Melaksanakan bimbingan dan pelatihan TIK bagi peserta didik yang 

berminat dan berbakat. 

5. Meningkatkan pembelajaran dan bimbingan pendidikan agama menurut 

keyakinan masing-masing peserta didik secara efektif. 

6. Mengoptimalkan peran guru olahraga dan seni dalam meningkatkan 

prestasi peserta didik. 

7.   Meningkatkan frekwensi pelatihan dan pembuatan karya ilmiah. 

8.   Meningkatkan kesadaran warga sekolah dalam berbudaya lingkungan.
62

 

c. Tujuan Sekolah 

Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Bertolak dari visi dan misi tersebut diatas, SMA Negeri 4 Palu 

mengupayakan agar peserta didik memiliki kualitas unggulan dalam menghadapi 

era mandiri yang kompetaif di tahun pelajaran 2018-2019. 
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 Sumber Data, dokumen Tata Usaha  SMA Negeri 4 Palu tahun 2019. 
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Tujuan SMA Negeri 4 Palu adalah sebagai berikut : 

1. Mengupayakan agar rata- rata nilai lulusan peserta didik dari tahun ke 

tahun terus meningkat. 

2. Mengupayakan agar kapabilitas dan kredibilitas guru-guru dari tahun ke 

tahun terus meningkat. 

3. Minimal 75% peserta didik lulusan yang mendaftar di perguruan tinggi 

Negeri maupun swasta dapat diterima. 

4. Memiliki Tim olah raga (sepak bola, tenis, bola volly, takraw, basket dan 

atletik) yang mampu menjadi finalis pada setiap pertandingan/ 

perlombaan pada tingkat daerah maupun tingkat nasional. 

5. Memiliki kelompok peneliti yang mampu berkarya dalam setiap lomba 

karya ilmiah remaja baik pada tingkat daerah maupun tingkat nasional. 

6. Memiliki kelompok peserta didik berprestasi yang mampu bersaing pada 

jenis-jenis lomba prestasi akademik.
63

 

3. Keadaan Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu 

             Peserta didik merupakan hal yang kompleks  bagi sekolah. Karena adanya 

peserta didik sehingga sekolah dapat bertahan, dan dari peserta didik pula dapat 

dilihat tingkat kualitas sekolah tersebut. Semakin banyak peserta didik yang 

masuk ke sekolah tesebut maka akan terlihat mutu pendidikan yang ada di 

sekolah. Peserta didik keberadaannya sangat diperlukan, terlebih pelaksanaan 

kegiatan pendidikan sekolah, peserta didik merupakan obyek sekaligus objek 
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 Sumber Data, dokumen Tata Usaha  SMA Negeri 4 Palu tahun 2019. 
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dalam proses transformasi ilmu pengetahuan dan keterampilan-keterampilan yang 

diperlukan. 

Berikut ini daftar jumlah peserta didik SMA Negeri 4 Palu menurut jenis 

kelamin tahun pelajaran 2018/2019 sebagai berikut: 

Tabel: V 

Daftar Keadaan Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu 

NO. Nama Kelas 

Jumlah Pserta Didik 

Jumlah Keterangan 

Laki-laki Perempuan 

1. Kelas X 230 238 468  

2. Kelas XI  176 216 392  

3. Kelas XII  173 217 390  

Jumlah Seluruhnya 579 671 1250  

 

Sumber data: Dokumen SMA Negeri 4 Palu Tahun 2019 

 Berdasarkan dari tabel di atas peserta didik yang ada di SMA Negeri 4 

Palu dapat diketahui bahwa peningkatan peserta didik tiap tahunnya tidak 

menentu kadang meningkat dan kadang menurun. Hal tersebut tak terlepas dari 

peran kepemimpinan kepala sekolah. Tercapainya hasil peningkatan atau 

menurunnya peserta didik yang dicapai tiap tahunnya oleh SMA Negeri 4 Palu 

berkat manajemen yang baik. 
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4. Keadaaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Pendidik adalah bagian yang tak terpisahkan dari lembaga sekolah, 

pendidikan merupakan suatu komponen yang tak terpisahkan lembaga pendidikan. 

Pendidik adalah tenaga professional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran bagi peserta didik. 

Pendidik nantinya akan memberikan ilmu pengetahuan sekaligus 

mentransformasikan ilmu kepada peserta didik sesuai disiplin ilmu yang dimiliki. 

Mengarahkan peserta didik kearah yang lebih baik. 

 Sedangkan tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, 

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang 

proses pendidikan pada satuan pendidikan.  

 Tenaga kependidikan sangat menunjang proses pembelajaran di SMA 

Negeri 4 Palu dan pendidik memiliki peranan yang sangat penting untuk 

memberikan pengajaran dan mendidik di sekolah. Untuk lebih jelasnya berikut 

jumlah tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di SMA Negeri 4 Palu.  

Tabel: VI 

Daftar Tenaga Pendidik dan Kependidikan pada SMA Negeri 4 Palu 

NO. 

 

TENAGA PENDIDK DAN 

KEPENDIDIKAN 

JUMLAH 

PNS HONORER 

1. Guru Mata Pelajaran 75 8 

2. Pegawai Tata Usaha 6 4 

3. Laboran - - 

4. Pustakawan - 1 

5. Penjaga Sekolah - 4 

6. Cleaning service - 5 

 Jumlah 81 22 

Sumber data: Dokumen SMA Negeri 4 Palu Tahun 2019 
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 Berdasarkan tabel di atas tenaga pendidik dan kependidikan  yang ada di 

SMA Negeri 4 Palu dapat diketahui bahwa: 

a. Tenaga pendidik yang ada di SMA Negeri 4 Palu berjumlah 83 orang yang 

terdiri dari 75 orang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 8 orang 

berstatus sebagai guru honorer. 

b. Sedangkan untuk tenaga kependidikan yang ada di SMA Negeri 4 Palu 

berjumlah 20 orang yang terdiri dari  pegawai tata usaha berjumlah 10 

orang,  1 orang sebagai pustakawan, 4 orang sebagai penjaga sekolah dan 

5 orang sebagai cleaning service. 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana 

 Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat urgen dalam hal 

meningkatkan mutu kualitas sekolah. Karena menunjang pelaksanaan proses 

belajar mengajar, bahkan kualitas suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

keberadaan sarana dan prasarana. Sebab tanpa adanya saran dan prasarana yang 

memadai maka timbul berbgai kendala dalam proses belajar mengajar maupun 

peningkatan sumber daya manusia (SDM).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

52 
 

Tabel: VII 

Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 4 Palu 

No. Sarana / Ruang Jmh 
Luas 

(m
2
) 

Kondisi 

Baik Jml Rusak Jml 

1. Kelas / Teori 35 2028  35   

2. Laboratorium        

 a. Laboratorium Fisika 1 105  1   

 b. Lab.Biologi  1 105  1   

 c. Lab. Kimia 1 105  1   

 d. Ruang Komputer 3 315  3   

 e. Ruang Multimedia 1 56  1   

 a. Lab.Seni 

dan Film 

1      

3. Pusat Sanggar Belajar 

(PSB) 

1   1   

4. Perpustakaan 1 105  1   

5. Keterampilan 1 156  1   

6. Ruang Seni 2   2   

7. Aula 1 119  1   

8. UKS 1 12  1   

9. Bimbingan Konseling 1 56  1   

10. Kepala Sekolah 1 56  1   

11. Wakil Kepala Sekolah 1 30  1   

12. Guru 1 162  1   

13. Operator  1 36  1   

14. Tata Usaha 1 242  1   

15. OSIS 1   1   

16. Lapangan Tenis  1 350  1   

17. Lapangan Bola Kaki 1 1.000  1   

18. Lapangan Bola Volly 2 600  2   

19. Lapangan Basket 1 300  1   

20. Bak Lompat Jauh 1 18  1   

21. Masjid 1 225  1   

22. Gudang 3   3   

 Sumber data: Dokumen SMA Negeri 4 Palu Tahun 2019 

Pada tabel di atas menunjukan bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki 

SMA Negeri 4 Palu tergolong cukup memadai hal ini dapat dilihat dari table di 

atas. Dengan adanya sarana dan prasarana tersebut akan menjadi salah satu faktor 



 
 

53 
 

pendukung yang sangat penting serta memiliki nilai yang sangat menunjang 

dalam mewujudkan pencapain tujuan pembelajaran. 

B. Manajemen Kepala Sekolah Dalam Pembinaan Sikap Keberagamaan 

Peserta Didik 

1. Perencanaan (Planning) 

 Perecanaan dilakukan agar setiap kegiatan memiliki tujuan yang jelas dan 

ada cara yang lebih tepat dan efisien untuk mencapai tujuan tersebut. Prinsip 

utama setiap perencanaan adalah bahwa ia ditujukan untuk pencapaian tujuan. 

Merumuskan perencanaan (planning) sangatlah penting, karena merupakan fungsi 

dari manajemen.  

 Berdasarkan data lapangan yang peneliti peroleh dari hasil observasi dan 

wawancara. Perencanaan yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam penerapan 

pembinaan sikap keberagamaan peserta didik diawali dengan rapat kerja tahunan 

yang diadakan oleh kepala sekolah dan seluruh guru-guru.  

Sebagaimana yang telah dikemukakan Bapak Syam Zaini, selaku Kepala 

Sekolah SMA Negeri 4 Palu bahwa:  

Tentunya diawal tahun pelajaran itu ada pertemuan jadi pertemuan itu 

mengevaluasi hasil tahun pelajaran sebelumnya bagaimana konsep-

konsep yang telah dilaksanakan kemudian merencanakan progran 

kedepannya. Jadi untuk rapat perdana disetiap awal tahun pelajaran itu 

bukan hanya proses kurikulum yang dibahas termasuk juga pembinaan 

karakter atau sikap keagamaan peserta didik. Rapat dilaksanakan secara 

menyeluruh mulai dari kurikulum, sarana, kesiswaan dan humas. Secara 

umum keempat itu jadi dievaluasi yang lalu seperti apa misalkan 

pembinaan sikap keagamaan apa-apa yang harus dibenahi dan apa saja 

kekurangannya agar lebih bagus lagi begitu konsepnya.
64
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Sekolah, 14 mei 2019 
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  Serupa apa yang diungkapkan kepala sekolah, menurut wakasek 

kurikulum perencanaan pembinaan sikap keberagamaan merupakan salah satu 

program dari beberapa program yang telah disusun oleh seluruh komponen yang 

ada di SMA Negeri 4 Palu pada saat awal tahun pembelajaran dimulai.  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Sulaeman selaku wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum yaitu: 

Pada saat awal tahun pelajaran itu dilaksanakan rapat dengan menyusun 

program yang dilakukan dengan seluruh komponen SMA Negeri 4 Palu 

karena itu adalah program yang disusun itu bukan cuma 1 program kita 

libatkan semua apakah itu masalah sosial ataupun keagamaan yang 

berkaitan dengan ekstrakulikuler, pramuka dan lain sebagainya. Makanya 

kita harus libatkan semua itu maksudnya untuk menyusun program dalam 

jangka satu tahun dalam hal ini ada rencana kegiatan sekolah (RAB). 

Makanya itu rencana kegiatan sekolah kita rapatkan terlebih dahulu. Jadi 

apa yang harus kita lakukan dalam kurun waktu satu tahun. Pelaksanaan 

rapat itu dilaksanakan pada  tahun ajaran baru setelah kita susun itu tentu 

berkaitan dengan anggaran yang dikeluarkan untuk pembinaan sikap 

keagamaan peserta didik disamping itu bahwa manajemen ada pelaksanaan 

pengawasan karena ada beberapa macam kegiatan dilakukan oleh 

pembina-pembina maka itulah yang diawasi apakah terlaksana atau 

tidak.
65

 

           Dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa perencanaan diawali dengan 

mengadakan rapat yang dilaksanakan pada awal tahun pelajaran dan diikuti oleh 

seluruh personil SMA Negeri 4 Palu. Dalam rapat tersebut dibahas program-

program yang akan disusun salah satunya program yang berkaitan dengan 

pembinaan sikap keberagamaan. Hal tersebut menunjukan bahwa program 

pembinaan sikap keberagamaan di SMA Negeri 4 Palu direncanakan tidak secara 

tersendiri tetapi masuk dalam seluruh kegiatan manajemen sekolah.   
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b. Pengorganisasian (Organizing) 

 Sebelum melaksanakan pembinaan sikap keberagamaan peserta didik di 

SMA Negeri 4 Palu perlu adanya pengorganisasian yang dilakukan oleh seluruh 

komponen atau orang-orang yang ada dilingkungan sekolah agar pelaksanaanya 

berjalan dengan teratur, baik dan terarah sehingga tercapai tujuan yang 

diinginkan.  

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak Syam Zaini, 

selaku kepala sekolah SMA Negeri 4 Palu bahwa:  

Kita menggunakan pendelegasian mulai dari kepala sekolah, 

manajemennya kita dengan cara pembagian delegasi. Pembagian 

delegasi maksudnya disini untuk pembinaan sikap keagamaan peserta 

didik didelegasikan kepada wakasek bidang kesiswaan kemudian 

wakasek kesiswaan mendelegasikan lagi kepada para pembina yaitu 

guru agama Islam dan pembina-pembina yang lain untuk karakter atau 

sikap keagamaan peserta didik. Olehnya semua guru itu terlibat 

semuanya dalam sistem pendelegasiannya sehingga bukan merupakan 

program kepala sekolah tetapi program sekolah yang didukung oleh 

semua komponen yang ada di SMA Negeri 4 Palu. Tentu tanggung 

jawabnya seluruh guru yang beragama Islam dan penanggung jawab 

guru agama Islam bagi yang muslim, bagi yang Kristen guru agama 

Kristen dan lain sebagainya. Tentunya ini hal-hal yang berkaitan 

dengan IMTAQ pendidikan karakter atau sikap keagamaan.
66

 

 

Proses pengorganisasian yang diterapkan kepala sekolah dalam pembinaan 

sikap keberagamaan dengan cara menghubungkan orang orang yang terlibat 

dalam program yang direncanakan yaitu dengan mendelegasikan beberapa orang 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing sehingga terintegrasikan 

hubungan kerja yang sinergis, harmonis dan seirama dalam mencapai tujuan yang 
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Syam Zaini, Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Palu, “Wawancara” Ruang Kepala 

Sekolah,. 14 mei 2019. 
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telah disepakati bersama. Hal ini agar pembinaan tersebut berjalan secara 

terstruktur dan terarah sesuai apa yang diharapkan sekolah.  

Berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab pembinaan, peniliti 

mewawancarai Bapak Shodikin selaku Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

adapun yang beliau katakan sebagai berikut: 

Adapun yang terlibat dalam pembinaan ini yaitu semua guru bukan hanya 

guru agama saja. Akan tetapi lebih khususnya yaitu guru-guru agama 

Islam artinya disini sebagai penanggung jawab karena ketika peserta didik 

melakukan hal hal yang negatif guru agamalah yang disoroti.  Dan kepala 

sekolah dalam hal ini sebagai penanggung jawab penuh karena setiap saat 

dan setiap ada pertemuan memberikan arahaan kepada guru-guru untuk 

pembinaan sikap keagamaan bahkan terjun langsung untuk membina 

peserta didik seperti dalam kegiatan dzikir dan pesantren kilat beliau 

memberikan renungan secara langsung kepada peserta didik. Jadi seluruh 

komponen yang ada disekolah ini saling bekerjasama dalam pembinaan 

kepada peserta didik karena peserta didik itu adalah anak-anak kita.
67

     

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa 

pengorganisasian yang dilakukan kepala sekolah dalam pembinaan sikap 

keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 4 Palu yaitu setelah kepala sekolah 

mendelegasikan kepada setiap guru maka kemudian akan ditunjuk pula 

penanggung jawab agar setiap melaksanaan pembinaan terkoordinir dan 

menerapkannya secara sungguh-sungguh. 

c. Pelaksanaan (Actuating) 

Dalam pelaksanaannya pembinaan sikap keberagamaan memberikan dasar 

pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik 

dalam mengamalkan agama. Pembinaan sikap keberagamaan mempersiapkan 
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peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan agama 

dan menjalankan ajaran agama 

Berdasarkan apa yang peneliti dapat di lapangan menunjukan bahwa SMA 

Negeri 4 Palu merupakan lembaga pendidikan yang bersifat umum akan tetapi 

dalam sekolah tersebut menerapkan kegiatan keagamaan yang mengarah pada 

pembinaan sikap keberagamaan peserta didik terkhusus agama Islam. Tujuan 

pembinaan sikap keberagamaan di SMA Negeri 4 Palu secara teoritis telah 

memuat prinsip-prinsip agama Islam dan juga sejalan dengan rumusan misi 

sekolah ini yaitu meningkatkan pembelajaran dan bimbingan pendidikan agama 

menurut keyakinan masing-masing siswa secara efektif. 

Sehubungan dengan itu, dalam wawancara dengan kepala sekolah Bapak 

Syam Zaini menyampaikan bahwa:  

Adapun tujuan pembinaannya agar lebih bagus, supaya menjadi anak yang 

baik, menjadi manusia yang berakhlak mulia dan berkarakter bangsa 

indonesia. Tentunya kalau dia muslim menjadi karakter muslim yang 

bagus memiliki tata krama dan sopan santun kepada orang lain.
68

   
 

Dari wawancara tersebut terlihat kalau sekolah ini berkeinginan  

menjadikan setiap peserta didiknya menjadi manusia yang berakhlak mulia dan 

berkarakter bangsa Indonesia. Hal senada juga diungkap oleh Bapak Abd. Rasyid,   

selaku guru pendidikan agama Islam yang mengatakan bahwa:  

Tujuan dari pembinaan ini yaitu membentuk akhlak peserta didik apalagi 

di sekolah ini terdapat program kurikulum 2013 bagaimana sikap guru atau 

peserta didik dalam penerapan kurikulum dan tujuannya kurikulum 
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tersebut untuk membentuk akhlak karimah, cara sopan santun dan bersikap 

ramah tamah terhadap orang lain.
69

 

 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa informan maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari pembinaan sikap keberagamaan yaitu untuk 

membentuk akhlak peserta didik menjadi lebih baik.  

 Pelaksanaan kegiatan pembinaan sikap keberagamaan kepada peserta didik 

di SMA Negeri 4 Palu merupakan serangkain kegiatan sekolah yang dilakukan 

dalam rangka membentuk karakter dan akhlak peserta didik yang mengutamakan 

pada nilai-nilai keimanan dan ketakwaan. Dalam upaya menerapkan hal tersebut, 

para guru selalu berupaya agar peserta didik tidak hanya berpotensi pada 

akademik saja tetapi juga karakter dan akhlak peerta didik.   

Adapun bentuk-bentuk aktivitas pembinaan sikap keberagamaan peserta 

didik yang ada di SMA Negeri 4 Palu ini yaitu: 

1. Budaya Senyum dan Salam Sapa 

 Selalu mengedepankan budaya senyum dan salam sapa dibiasakan setiap 

pagi hari ketika peserta didik mulai masuk ke sekolah. Sebagaimana yang telah 

dikemukakan Bapak Abd. Rasyid yaitu “ketika peserta didik bertemu dengan 

gurunya maka akan memberi salam, sapa bahkan mencium tangannya sebagai 

bentuk penghormatan kepada gurunya.”
70

 Guru di sini menggunakan metode 

pembiasaan supaya peserta didik selalu bersikap sopan dan ramah ketika bertemu 

guru maupun dengan teman-temannya.  
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2. Dzikir  

 Dzikir merupakan kegiatan untuk mengingat dan mendekatkan diri kepada 

Allah Swt. dzikir dilaksanakan sebelum dan sesudah selesai ibadah shalat dzuhur 

dan ashar. Bapak Shidikin selaku guru pendidikan agama Islam mengatakan 

bahwa “dzikir juga dilaksanakan pada hari jumat pagi.”
71

 Dalam kegiatan ini guru 

bertindak sebagai pendamping sedangkan salah satu dari peserta didik ditunjuk 

untuk menjadi pemandu teman-temannya yang lain. Di sini guru menerapkan 

metode pembiasaan kepada peserta didik supaya mereka terbiasa melakukan 

dzikir setelah melakukan shalat. Disisi lain juga hal ini bisa menjadikan bekal buat 

peserta didik ketika mereka sudah lulus untuk terjun di masyarakat secara 

langsung. 

3. Membaca Alquran 

 Kegiatan membaca Alquran atau tadarus dilaksanakan setiap jumat pagi 

sebelum memulai kegiatan belajar mengajar. Dengan dipimpin salah satu peserta 

didik yang dianggap sudah bagus bacaan Alquraannya. Kegiatan keagamaan ini 

sebagaimana yang diungkapkan salah satu peserta didik: 

 “Saya biasa mengikuti kegiatan keagamaan seperti membaca Alquran yang 

dilaksanakan setiap jumat pagi.”
72

 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa kegiatan tadarus 

dilaksanakan pada setiap pagi. Dengan strategi ini dilakukan agar peserta didik 

lancar dan fasih dalam membaca Alquran di sekolah maupun di rumah. 
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4. Shalat Dzuhur dan Ashar 

 Shalat dzuhur dilaksanakan  setiap hari pada pukul 12.20-13.00 sedangkan 

shalat ashar dilaksanakan pada pukul 15.45. kegiatan ini diikuti oleh semua 

Bapak/Ibu guru dan karyawan yang beragama Islam. Setelah shalat dzuhur 

berjamaah ada pembacaan fadilah amal atau hadits. Tujuan dari diadakan shalat 

dzuhur dan ashar berjamaah ini agar peserta didik terbiasa melaksanakan shalat 

wajib berjamaah di masjid sehingga tidak hanya di sekolah saja tetapi di rumah 

juga peserta didik juga melaksanakan shalat wajib dengan berjamaah. Setiap hari 

kegiatan ini dilakukan sebagai ciri khas ini.  Harapannya dengan kegiatan ini 

Bapak Shodikin menginginkan bahwa “manfaat shalat berjamaah yang secara 

otomatis melatih peserta didik akan disiplin dan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan shalat lima waktu.”
73

 

5. Shalat Jumat 

 Shalat jumat merupakan aktivitas ibadah shalat wajib yang dilaksanakan 

secara berjamaah. Sebagaimana yang dikemukakan Bapak Shodikin selaku guru 

pendidikan agama Islam bahwa “pelaksanaan shalat jumat wajib dilaksanakan 

oleh peserta didik, guru dan karyawan laki-laki di sekolah yang beragama Islam 

secara berjamaah.”
74

 Ketika siswa yang laki-laki melaksanakan shalat jumat siswa 

perempuan melaksanakan shalat dzuhur di dalam kelas atau menunggu siswa laki-

laki selesai shalat jumat. Dengan melaksanakan shalat jumat  berjamaah di 

sekolah diharapkan peserta didik disiplin dan bertanggung jawab dalam 
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melaksanakan ibadah shalat jumat karena wajib dilaksanakan bagi setiap laki-laki 

yang sudah baligh.  Selain itu dengan melaksanakan shalat jumat peserta didik 

akan mendapat tambahan ilmu dan pencerahan jiwa dari ceramah yang 

disampaikan khatib. 

6. Shalat Dhuha 

 Shalat dhuha merupakan shalat sunnah yang dilaksanakan setiap pagi bagi 

peserta didik yang mau melaksanakannya. Bapak Shodikin mengatakan bahwa 

“guru tidak memaksakan kepada setiap peserta didik untuk shalat dhuha akan 

tetapi menganjurkan shalat apabila ada mata pelajaran yang kosong maka peserta 

didik alangkah baiknya mengerjakannya dari pada di kelas tidak ada hal yang 

dikerja.”
75

  

7. Infaq  

 Infaq merupakan kegiatan yang dilaksanakan setiap hari jumat. Dalam 

kegiatan ini ada peserta didik yang ditugaskan untuk keliling kesetiap kelas-kelas  

dengan membawa celengan. Adapun tujuan dari infaq yaitu untuk melatih peserta 

didik gemar beramal dan memiliki jiwa-jiwa sosial membantu orang lain dalam 

kesulitan. Dalam pernyataan yang disampaikan Bapak Abd. Rasyid bahwa “uang 

yang sudah terkumpul nantinya digunakan untuk pembangunan masjid dan 

kegiatan positif seperti membantu korban bencana alam.”76 
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8. Kultum 

 Kultum merupakan kegiatan rutinitas yang biasanya dilaksanakn sebelum 

shalat dzuhur.  Adapun yang mengisi kultum yaitu peserta didik yang sudah 

ditunjuk perwakilan dari setiap kelas dan tampilnya nanti akan bergiliran sesuai 

kelas. Sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu peserta didik yaitu sebagai 

berikut:  

 Saya mengikuti kegiatan Rohani Islam seperti  pesantren ramadan,  baca 

Alquran, shalat dhuha dan dzikir. Ada juga kegiatan kultum tetapi saya 

belum tampil dikarenakan kultum itu perwakilan dari setiap kelas dan saya 

belum mendapat giliran.
77

   

 

  Kegiatan kultum ini penting untuk peserta didik karena dapat menambah 

wawasan keagamaan dan mereka juga dapat berbicara  atau berceramah didepan 

banyak orang guna untuk melatih mental.  

9. Pesantren Ramadhan 

 Kegiatan pesantren ramadhan merupakan kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan setiap bulan ramadhan di SMA Negeri 4 Palu. Try Nasriyani 

mengatakan bahwa “kegiatan ini dilaksanakan selama 3 hari di masjid.”
78

 Materi 

pendidikan pesantren ramadhan adalah tentang keagamaan. Kegiatan ini 

diharapkan bisa efektif untuk mengajarkan kepada peserta didik agar lebih 

mendalami agama serta mampu meningkatkan interaksi antar sesama pelajar. 
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10. Pelaksanaan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 

 Hari-hari besar Islam merupakan moment penting bagi seluruh umat Islam 

terkhusus peserta didik yang beragama Islam yang ada di SMA Negeri 4 Palu. 

Menurut Bapak Abd. Rasyid selaku guru pendidikan agama Islam, beliau 

mengatakan “adapun kegiatan yang biasa dilaksanakan di sekolah ini seperti 

maulid Nabi Muhammad SAW, Isra Miraj dan hari besar Islam lainnya.
79

 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMA Negeri 

4 Palu, Bapak Shodikin  tentang pelaksanaan pembinaan sikap keberagamaan 

peserta didik sebagai berikut: 

Ada jadwal dalam pembinaan ini, yang pertama kita lakukan ada namanya 

dzikir pagi jumat, shalat dhuha dan mengaji yang dilaksanakan di masjid, 

ini wajib diikuti oleh seluruh peserta didik kelas 10 mulai dari jam 7 

smapai jam setengah 9. Adapun yang memimpin dzikir yaitu siswa yang 

sudah ditugaskan. Jadi guru hanya mengawasi dan memantau. Kemudian 

berikutnya untuk jadwal setiap harinya yaitu seluruh siswa hari senin itu 

dzikir, selasa ada kultum, rabu dzikir lagi, kamis kultum dan hari jumat 

diwajibkan bagi yang laki-laki shalat jumat di sekolah.
80

 

 

Dengan adanya bentuk-bentuk kegiatan pembinaan sikap keberagamaan di 

atas menunjukan bahwa penerapannya di SMA Negeri 4 Palu sebagai tanda 

bahwa peserta didik diharapkan bisa menjadi pribadi yang berakhlak, disiplin, 

bertanggung jawab dan sopan santun terhadap orang lain serta mempunyai pribadi 

dengan budi pekerti yang luhur dengan selalu menjalankan kewajiban, sunnah 

yang diajarkan di dalam Alquran dan hadits. Pelaksanaan kegiatan pembinaan 

sikap keberagamaan banyak diterapkan di SMA Negeri 4 Palu. Pihak sekolah 
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menginginkan dengan adanya kegiatan yang seperti ini berharap sikap beragama 

peserta didik terutama tentang akhlak, ibadah dan sosial menjadi lebih baik. 

c. Pembiayaan (Budgeting) 

 Setiap lembaga pendidikan tentunya membutuhkan pembiayaan yang 

terencana dengan matang. Untuk itu, perhatikan income yang diperoleh sebelum 

mengeluarkan dana untuk kegiatan tertentu. Di SMA Negeri 4 palu pun demikian. 

Jika dana tidak ada, maka kegiatan dan program dari sekolah tidak akan berjalan 

sesuai apa yang diharapkan. Sehingga dalam keadaan tertentu diperlukan 

anggaran untuk pelaksanaan program yang telah direncanakan misalkan kegiatan 

pembinaan sikap keberagamaan peserta didik. Sebagaimana yang telah 

dikemukakan oleh Bapak  Syam Zaini, selaku kepala sekolah SMA Negeri 4 Palu 

bahwa: 

Anggaran biaya di  sekolah ini hanya ada 2 dana yaitu dana bantuan 

operasional sekolah (BOS) dan dana dari  peraturan gubernur (PERGUB). 

Ketika dana BOS memungkinkan sesuai aturan main misalkan untuk 

program pembinaan kita masukan pada pos anggaran itu begitu juga 

sebaliknya biaya dari PERGUB. Seandainya kalau tidak ada dalam 

anggaran itu berarti kita memprogramkan swadaya masyarakat dalam 

pengertian mungkin tidak menggunakan uang tetapi menggunakan tenaga, 

jadi tergantung program apa yang mau kita lakukan.
81

 

 

Sementara itu hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Sulaeman selaku 

wakasek bidang kurikulum bahwa: 

Untuk anggaran ada, setiap anggaran itu ada bantuan operasional sekolah 

(BOS) karena itu adalah termasuk motivasi untuk para pembinanya apakah 

itu dalam bentuk transfer diberikan kepada pembina ataupun konsumsi 

kepada peserta didik karena itu memang harus diberikan. Jadi setiap 
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program itu ada dananya untuk diberikan kepada masing-masing program  

itu sendiri.
82

 

 

Berdasarkan hasil beberapa wawancara di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pembiayaan untuk program-program yang ada di SMA Negeri 4 Palu ada 

anggarannya karena setiap proram memiliki posnya masing-masing sesuai 

kebutuhan termasuk program yang berkaitan dengan pembinaan sikap 

keberagamaan peserta didik. Namun apabila ada program yang tidak sesuai 

dengan prosedur kemungkinan pembiayaan akan ditiadakan karena sudah 

menyalahi aturan main. 

d. Pengawasan (Controlling) 

Dalam melaksanakan pembinaan sikap keberagamaan peserta didik 

tentunya harus ada pengawasan untuk mengontrrol para pembina dalam 

menjalankan tugasnya dan perilaku peserta didik dalam pelaksanaan aktivitas 

keagamaan yang dilaksanakan di SMA Negeri 4 Palu. Setelah melalui beberapa 

tahap seperti pendelegasian dan pengarahan, kepala sekolah tidak melepas begitu 

saja dan memberikan tanggung jawab kepada guru yang telah ditugaskan akan 

tetapi kepala sekolah tetap bertanggung jawab penuh dan mengawasi jalannya 

kegiatan pembinaan. 

Pengawasan pembinaan sikap keberagamaan peserta didik dilakukakn oleh  

kepala Sekolah, guru dan seluruh komponen yang ada di sekolah. Pengawasan 

yang dilakukan oleh kepala sekolah seperti yang dipaparkan oleh Bapak Syam 

Zaini, selaku kepala sekolah SMA Negeri 4 Palu bahwa:  
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Jadi untuk pengawasan, kita tidak lantas ada pendelegasian kita lepas 

begitu saja. Ada evaluasi dan pengawasan dalam proses itu, jadi umpama 

dicanangkan tahun pelajaran baru kemudian mungkin sekitar satu bulan 

diadakan evaluasi. Sejauh mana program tersebut terlaksana setelah 2 

bulan atau 3 bulan nanti ada evaluasi persemester kita lihat kembali sejauh 

mana program pembinaan tersebut berjalan. Untuk pendelegasiannya kita 

laporannya sudah ada format atau sistem yang kita gunakan melalui 

wakasek kesiswaan kemudian dari kurikulum juga begitu dan seterusnya.
83

   

Dalam pengawasan ini agar mengetahui kecocokan atau ketepatan 

kegiatan yang dilaksanakan dengan tujuan yang telah ditetapkan, selain itu 

memperbaiki kegiatan yang menyimpang dari rencana sebelumnya, guna 

menjamin kegiatan tersebut berjalan sesuai rencana. Pengawasan dan evaluasi 

tersebut sebagai tolak ukur sejauh mana keberhasilan dari pembinaan sikap 

keberagamaan peserta didik. Sebagaimana yang telah dikemukakan Bapak Abd. 

Rasyid selaku guru pendidikan agama Islam sebagai berikut: 

Setelah diberikan pembinaan kita tetap pantau perilaku peserta didik 

secara keseluruhan dan ada juga secara khusus pada peserta didik yang 

memiliki sikap bandel berlebihan. Dari hasil pengamatan kita bahwa 

secara umum peserta didik mengalami perubahan sikap misalkan saja 

dalam kegiatan shalat berjamaah yang awalnya peserta didik yang bandel 

itu harus disuruh-suruh pada saatnya shalat, tetapi sekarang sudah 

memiliki kesadaran apabila sudah masuk waktu shalat mereka langsung 

pergi mengambil air wudhu tanpa disuruh-suruh. Karena kita di sisni 

selalu memberikan pembinaan, arahan dan motivasi bahwa shalat dzuhur 

dan ashar adalah shalat yang wajib dikerjakan apalagi dilaksanakan secara 

berjamaah.
84

 

 

Hal yang sama juga dikatakan Bapak Shodikin selaku guru pendidikan 

agama Islam yaitu sebagai berikut: 

Perubahan perilaku peserta didik kita di sisni cukup bagus secara 

keseluruhan mulai dari kedisiplinan, tanggung jawab, sopan santun dan 
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lain sebagainya. Hal itu karena didukung dengan kegiatan keagamaan 

contohnya saja shalat berjamaah melatih mereka untuk melaksanakan tepat 

waktu, membiasakan senyum salam dan sapa kepada guru melatih peserta 

didik untuk saling menghormati kepada orang lain. 

 

Dari hasil wawancara dengan beberapa informan di atas dapat diketahui 

bahwa peserta didik sedikit demi sedikit mengalami perubahan tingkah lakunya. 

Hal ini membuktikan tingkat keberhasilan dari pihak sekolah cukup bagus terkait 

dengan manajemennya. 

   

C. Faktor Penghambat  dan Solusi dalam Pembinaan Sikap Keberagamaan 

Peserta Didik 

1. Faktor Penghambat 

  Dari manajemen kepala sekolah yang telah diterapkan dalam pembinaan 

sikap keberagamaan peserta didik tentunya tidak berjalan dengan sempurna 

karena ada beberapa kendala-kendala yang dihadapi dalam melaksanakan 

program maupun proses pembinaan. Dalam proses pembinaan sikap keagamaan 

peserta didik kendala utama yang dihadapi adalah terkait pengawasan dan 

karakter peserta didik serta sarana prasarana. Adapun kendalanya sebagai berikut: 

a. Pengawasan dan Karakter Peserta Didik 

 Pengawasan dan karakter peserta didik merupakan salah satu kendala 

dalam pelaksanaan pembinaan sikap keberagamaan yang dijalankan oleh sekolah. 

Sehingga ada beberapa peserta didik  yang melakukan pelanggaran dalam 

pelaksanaan kegiatan keagamaan. Peserta didik itu sendiri mempunyai karakter 

yang berbeda-beda. Dengan keadaan yang demikian itu sehingga ada beberapa 

peserta didik yang memang harus disikapi dengan cara berbeda pula. 
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Dari observasi yang telah dilakukan peneliti jumlah peserta didik yang ada 

di SMA Negeri 4 Palu sekitar ribuan tentunya tidak semua mengikuti apa yang 

diinginkan sekolah. Meskipun pendidik sudah berusaha semaksimal mungkin 

sudah melakukan pengawasan dan memberikan teladan yang baik terhadap 

peserta didik tetapi tidak semua peserta didik dapat meniru apa yang dicontohkan 

oleh pendidik itu sendiri karena setiap peserta didik memiliki karakter yang 

berbeda-beda. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Bapak selaku 

guru pendidikan agama Islam, yaitu: 

Kendala tentu ada,  untuk peserta didik yang bandel dari seribu siswa tidak 

mungkin mengikuti semua apa yang kita inginkan, pasti ada lah yang 

bermasalah-bermasalah sedikit tetapi sedikit itu tidak menjadi halangan 

yang berarti bagi kita lebih banyak yang mau dari pada yang tidak.
85

 

Hal serupa juga dikatakan bapak Erwin selaku wakasek bidang kesiswaan: 

Peserta didik kami di sini memiliki kepribadian yang bervariasi, apalagi 

hal-hal yang menyangkut keberagamaan. Ada peserta didik yang sudah 

memiliki kesadaran untuk shalat tepat waktu namun ada juga yang 

didatangi dan diperintahkan untuk melaksanakan shalat dzuhur maupun 

shalat ashar.
86

 

Dari wanwancara tersebut, diketahui bahwa setiap peserta didik memiliki 

karakter dan kepribadian yang berbeda-beda satu sama lain. Ada sebagian peserta 

didik yang memiliki keinginan belajar yang tinggi terkait dengan keagamaan. 

Namun tidak sedikit pula yang rendah keinginannya untuk beajar terkait dengan 

keagamaan.  
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b. Sarana dan Prasarana  

Pasca terjadinya gempa pada bulan september 2018 satu tahun sebelumnya 

untuk sarana dan prasarana dalam mendukung kegiatan pembinaan ada beberapa 

bangunan yang rusak seperti  pagar yang roboh dan sebagian gedung yang retak. 

Seperti yang telah diungkapkan oleh Bapak Shodikin selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam yaitu: 

Setelah terjadinya gempa ada beberapa fasilitas yang rusak seperti pagar 

yang roboh, bangunan yang retak-retak dan kurangnya luas teras masjid 

sehingga tidak mencukupi dan tidak muat untuk pelaksanaan shalat dzuhur 

dan ashar maka dijadikan 2 kloter.
87

  

 

Dan ada juga peserta didik yang mengatakan bahwa: 

Iya fasilitasnya mendukung walaupun ada beberapa yang kurang seperti  

Alquran yang ada di masjid yang  sebelumnya masih sedikit terkadang 

saya saat mau membaca saling bergantian atau menunggu teman yang 

sudah selesai. Selain itu luas masjid juga menjadi kendala karena setiap 

shalat berjamaah masjidnya tidak muat untuk shalat sehingga para guru 

dan peserta didik dalam melaksanakan  solat biasa bergiliran menjadi 2 

gelombang.
88

 

 

          Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru pendidikan agama Islam 

peserta didik, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa salah satu proses 

yang menghambat dalam pembinaan sikap keberagamaan peserta didik yaitu 

kurangnya sarana dan prasarana seperti Alquran serta luas teras masjid yang tidak 

mencukupi program keagamaan.  
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2. Solusi 

Proses pembinaan sikap keberagamaan peserta didik ketika ada penghambat 

maka pihak sekolah akan melakukan upaya atau memberikan solusi dengan cara 

mencari jalan keluar. Untuk itu ada beberapa cara yang dilakukan untuk 

mengatasi permasalahn tersebut yaitu sebagai berikut: 

a. Pengawasan dan Karakter Peserta Didik 

Melihat jumlah peserta didik yang banyak kepala sekolah tidak hanya 

memberi tanggung jawab kepada guru pendidikan agama Islam tetapi semua guru 

dan komponen yang ada di SMA Negeri 4 Palu ikut berpartisipasi dalam 

mengawasai peserta didik. Sebagaimana yang telah diungkapkan Bapak Abd. 

Rasyid selaku guru pendidikan agama Islam sebagai berikut: 

Agar dalam pengawasannya lebih maksimal maka semua komponen SMA 

Negeri 4 Palu yang terlibat mulai dari kepala sekolah yang menerapkan 

dan guru yang mengaplikasikan pembinaan kepada peserta didik  karena 

kita satu komponen bukan hanya guru agama saja yang melakukan 

pembinaan akan tapi semua guru terlibat, Ya memang yang bertanggung 

jawab penuh itu guru agama tetapi jika hanya guru agama yang jumlahnya 

hanya 4 orang saja dibandingkan dengan siswa yang jumlahnya 1200 

siswa mustahil itu kalau mau jalan jadi dibantulah itu dengan guru-guru 

yang lain.
89

 

 

Ketika ada peserta didik yang melanggar peraturan sekolah ataupun tidak 

mengikuti kegiatan keberagamaan maka pihak sekolah akan memberikan tindakan 

tegas. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Bapak Shodikin selaku Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Palu bahwa: 

Untuk peserta didik yang melanggar tata tertib di sekolah dan tidak 

mengikuti kegiatan keagamaan maka dalam penangannya ada alurnya, 

ketika ada yang melanggar yang menangani pertama yaitu wali kelas hal 
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ini akan ditangani sampai selesai, jika belum selesai maka akan ditangani 

oleh wakasek bidang kesiswaan atau masuk ke ruang BK jika belum 

selesai maka akan ditangani langsung oleh kepala sekolah.
90

  

 

Sejalan dengan hal itu pendapat tersebut diperkuat lagi oleh Bapak Abd. 

Rasyid yaitu : 

Di sekolah sudah ada aturan, kita punya aturan dan aturan itu dibuat 

sendiri oleh teman-teman guru selain aturan sekolah dan juga ada aturan-

aturan yang dibuat oleh guru agama Islam misalkan tiap hari jumat bagi 

siswa laki-laki melaksanakan shalat jumat, tidak hadir selama 3 kali 

berturut-turut maka kita panggil orang tuanya karena memang awal dia 

masuk kita sudah buat surat perjanjian bahwa siswa ini nanti ketika  tidak 

aktif mengikuti aktivitas pembinaan kegiatan keagamaan pasti kita akan 

panggil orang tuanya. Kemudian syarat yang kedua bahwa kegiatan 

keagamaan itu sangat berpengaruh dengan penilaian jadi ada penilaian 

yang istilahnya nilai plus yang kita berikan kepada peserta didik. kita tidak 

membutuhkan kepintarannya tapi bagaimana akhlaknya, sifatnya, dan 

karakternya bisa diimani oleh orang lain.
91

 

 Dari beberapa pernyataan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

apabila ada peserta didik yang melanggar tata tertib atau tidak melaksanakan 

kegiatan keagamaan maka peserta didik yang bersangkutan akan diberikan 

teguran dan sangsi secara tegas melalui beberapa tahap. Dalam penanganannya 

akan ditangani langsung mulai dari wali kelas, guru BK, wakasek kesiswaan dan 

terakhir kepala sekolah.  

b. Sarana dan Prasarana 

 Meskipun ada beberapa sarana dan prasarana belum terpenuhi dan belum 

begitu  maksimal salah satunya kurang luas teras masjid untuk shalat berjamaah. 

Dari persoalan tersebut ada upaya ataupun solusi yang dilakukan pihak sekolah 
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sebagaimana yang telah dikemukakan Bapak Abd. Rasyid selaku guru pendidikan 

agama Islam yaitu sebagai berikut: 

Melihat kondisi teras masjid yang belum terpenuhi untuk shalat berjamaah 

secara serentak maka saya dan guru-guru lain menghadap ke kapala 

sekolah. Dari beberapa masukan dari guru-guru dan pertimbangan dari 

kepala sekolah akhirnya mendapat respon dengan baik. Dengan 

mengadakan jumat amal jadi setiap jumat pagi anak-anak rohani Islam 

(ROHIS) keliling dari setiap kelas membawa celengan untuk sumbangan. 

Nantinya uang yang terkumpul untuk pembangunan masjid dan kegiatan 

positif.
92

 

 

Selain itu pihak sekolah juga melakukan perbaikan atau meronavasi 

bangunan yang mengalami retak-retak dengan cara menambal bagian-bagian yang 

dianggap perlu diperbaiki. Adapun hal-hal lain yang masih ada kekurangan seperti 

Alquran yang ada di masjid sebagian sudah ada yang robek dan  tinggal sedikit. 

Untuk itu “guru agama pada saat melihat kondisi tersebut langsung merespon 

dengan cepat agar segera mendapatkan tambahan Alquran”.
93

 

Terlepas dari semua faktor di atas, bahwa kegiatan keberagamaan ini 

berjalan dengan lancar. Guru dan peserta didik juga bekerja sama dalam 

mewujudkan keberhasilan penerapan pembinaan sikap keberagamaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari   hasil   penelitian   yang   telah   diuraikan   sebelumnya   maka   

penulis merumuskan beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Manajemen kepala sekolah dalam pembinaan sikap keberagamaan peserta didik 

di SMA Negeri 4 Palu menerapkan fungsi-fungsi manajemen di antaranya 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pembiayaan dan pengawasan. 

Pada awal tahun pelajaran kepala sekolah mengadakan rapat bersama seluruh 

personil guru-guru guna membahas pogram kerja salah satunya berkaitan 

dengan pembinaan sikap keberagamaan peserta didik. Selanjutnya kepala 

sekolah mendelegasikan kepada setiap guru sebagai penanggung jawab dalam 

pembinaan agar program yang dilaksanakan terstruktur dan terarah dengan 

baik dalam pelaksanaannya banyak kegiatan aktivitas keberagamaan seperti 

dzikir, baca Alquran, kultum, shalat dhuha, pesantren ramadhan dan lain 

sebagainya. Adapun tujuan dari pembinaan yaitu membentuk akhlakul karimah 

peserta didik tercapai sesuai apa yang diinginkan. 

2. Salah satu proses yang menghambat dalam pembinaan sikap keberagamaan 

peserta didik yaitu dari segi pengawasan karena jumlah peserta didik yang 

lebih banyak dibandingkan dengan pendidik, karakter peserta didik yang 

berbeda-beda serta keterbatasan sarana dan prasarana seperti Alquran serta luas 

teras masjid yang tidak mencukupi program keagamaan. Namun dari kendala 
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tersebut pihak sekolah melakukan upaya sebagai solusi untuk untuk mengatasi 

masalah tersebut dengan cara melibat semua komponen yang ada di SMA 

Negeri 4 palu untuk saling bekerja sama dalam mengawasi program pembinaan 

dan menambah fasilitas yang kurang serta memperbaiki fasilitas yang 

mengalami kerusakan. 

B. Implikasi Penelitian 

 Adapun saran-saran penelitian sebagai tindak lanjut dari permasalahan 

skripsi ini, akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah SMA Negeri 4 Palu, kiranya senantiasa dapat 

mempertahankan bahkan meningkatkan kedisiplinan dan kerjasama para 

guru, wali murid dan peserta didik dalam usaha pembinaan sikap 

keagamaan peserta didik demi terwujudnya akhlakul karimah serta 

memaksimalkan sarana dan prasaran guna menunjang kegiatan 

keagamaan. 

2. Kepada segenap guru di SMA Negeri 4 Palu, kiranya mampu 

mencerminkan keteladanan yang baik, menanamkan kepribadian yang 

mengandung akhlak-akhlak mulia, bukan dari segi perkataan saja, 

melainkan tindakan dan juga perbuatan. 

3. Kepada segenap peserta didik di SMA Negeri 4 Palu, kiranya dapat 

menjalankan hak dan kewajiban dalam belajar dan selalu berusaha keras 

untuk meningkatkan akhlak mulia serta mampu mengaktualisasi nilai-

nilai ajaran Islam secara utuh dalam kehidupan sehari-hari.
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Mengamati Identitas sekolah 

a. Sejarah singkat SMA Negeri 4 Palu. 

b. Profil sekolah SMA Negeri 4 Palu 

c. Letak geografis SMA Negeri 4 Palu 

d. Sarana dan prasarana di SMA Negeri 4 Palu 

e. Keadaan peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan 

2. Mengamati lingkungan sekolah 

3. Mengamati sistem kerja kepala sekolah 

4. Mengamati kegiatan pembinaan sikap keberagamaan peserta didik di SMA 

Negeri 4 Palu  

5. Mengamati evaluasi dan penilaian sarana dan prasarana yang dilakukan oleh 

kepala sekolah 

6. Mengamati kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam pembinaan sikap 

keberagamaan peserta didik 

 

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul : Manajemen Kepala Sekolah dalam Pembinaan Sikap Keberagamaan 

Peserta Didik di SMA Negeri 4 Palu 

Daftar Pertanyaan 

A. Kepala Sekolah 

1. Bagaimana Planning atau rencana yang bapak lakukan dalam pembinaan   

sikap keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 4 palu? 

2. Bagaimana pengorganisasian yang bapak lakukan dalam pembinaan  sikap 

keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 4 palu? 

3. Bagaimana pelaksanaan/actuating yang bapak lakukan dalam pembinaan  sikap 

keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 4 palu? 

4. Bagaimana Pengawasan/controlling yang bapak lakukan dalam pembinaan  

sikap keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 4 palu? 

5. Bagaimana evaluasi yang bapak lakukan dalam pembinaan  sikap   

keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 4 palu? 

6.  Apakah ada penyusunan anggaran biaya (budgeting) dalam pembinaan sikap 

keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 4 palu? 

7. Apa saja bentuk-bentuk atau aktivitas pembinaan sikap keagamaan yang 

dilaksanakan di SMA Negeri 4 Palu? 

8.   Apa tujuan utama pembinaan sikap keberagamaan di sekolah ini? 

9. Apakah terdapat kesulitan/kendala dalam pembinaan sikap keberagamaan 

peserta didik di SMA Negeri 4 Palu? 

10. Bagaimana solusi Bapak untuk meminimalisir ataupun mengatasi kendala 

tersebut? 

B. Wakil Kepala Sekolah 

1. Bagaimana Planning atau rencana yang bapak lakukan dalam pembinaan  sikap 

keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 4 palu? 

2. Bagaimana pengorganisasian yang bapak lakukan dalam pembinaan  sikap 

keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 4 palu? 



 
 

 
 

3. Apa tujuan utama pembinaan sikap keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 

4 Palu? 

4. Apa saja bentuk-bentuk atau aktivitas pembinaan sikap keagamaan yang 

dilaksanakan di SMA Negeri 4 Palu? 

5. Apakah ada penyusunan anggaran biaya (budgeting) dalam pembinaan sikap 

keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 4 palu? 

6. Apakah dari wakasek bidang kesiswaan ada program khusus dalam aktivitas 

pembinaan sikap keagamaan yang dilaksanakan di SMA Negeri 4 Palu? 

8. Apakah terdapat kesulitan/kendala dalam pembinaan sikap keberagamaan 

peserta didik di SMA Negeri 4 Palu? 

9. Bagaimana solusi Bapak untuk meminimalisir ataupun mengatasi kendala 

tersebut? 

C. Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Apa tujuan utama pembinaan sikap keberagamaan peserta didik di SMA Negeri 

4 Palu? 

2. Secara Umum bagaiman sikap beragama yang meliputi sopan santun, tanggung 

jawab, dispilin dan kerjasama di sekolah? 

3. Siapa semua yang terlibat dalam aktivitas pembinaan sikap beragama yang 

meliputi sopan santun, tanggung jawab, dispilin dan kerjasama di sekolah? 

4. Apa yang Bapak  lakukan ketika ada peserta didik yang melanggar atau tidak 

melaksanakan kegiatan keberagamaan? 

5. Apakah sarana dan prasarana sekolah memadai dalam pelaksanaan pembinaan 

aktivitas keagamaan peserta didik di sekolah? 

6. Apa saja bentuk-bentuk atau aktivitas pembinaan sikap keagamaan yang 

dilaksanakan di SMA Negeri 4 Palu? 

7. Apakah ada jadwal tersendiri dalam aktivitas pembinaan sikap keagamaan di 

SMA Negeri 4 Palu? 

8. Apakah Bapak atau Ibu kesulitan dalam membina sikap keagamaan peserta 

didik di sekolah? 

9. Bagaimana solusi Bapak/Ibu untuk meminimalisir ataupun mengatasi kendala 

tersebut? 



 
 

 
 

E. Peserta Didik 

1. Apakah anda senang dengan mengikuti pembinaan sikap keagaaman di 

sekolah? 

2.  Pembinaan akivitas keagamaan apa saja yang kamu ikuti  di sekolah? 

3.  Bagaimana sikap teman anda saat melaksanakan kegiatan keagamaan? 

4.  Apa saja manfaat adanya pembinaan sikap/aktivitas keagamaan bagi anda? 

5.  Siapa saja yang membina atau membimbing pelaksanaan aktivitas keagamaan? 

6. Apakah anda melaksanakan aktivitas keagamaan dengan baik di sekolah 

maupun di rumah? 

7. Apakah anda melaksanakan aktivitas keagamaan tepat waktu baik di sekolah 

maupun di rumah? 

8. Apakah anda pernah mengeluarkan dana pada saat mengikuti kegiatan 

keagamaan? 

9. Bagaimana sikap anda ketika bertemu dengan guru? 

10.Apakah anda bekerjasama dalam kelompok dan tolong menolong sesama 

teman? 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

Latar depan kantor SMA Negeri 4 Palu 

 

 

Masjid di SMA Negeri 4 Palu 

 



 
 

 
 

 

Wawancara Kepala SMA Negeri 4 Palu di Ruang Kepala Sekolah  14 Mei 2019. 
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Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4 Palu di Ruang Guru  
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Wawancara Peserta Didik SMA Negeri 4 Palu di Ruang Kelas  17 Juni 2019.  



 
 

 
 

 

Kegiatan pembinaan sikap keberagamaan    

pesantren ramadhan                                 Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 

 

     

 

 

 

 

Membaca/tadarus Alquran                                                      doa dan dzikir 

      

 

 

 

 

 

Shalat Jumat                                                    Shalat Berjamaah Dzuhur dan Ashar 
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